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ABSTRAK 

Lizentiya, NIM: 1811290035, Analisis Penggunaan Idiomatik 

pada Berita Kriminal dalam Surat Kabar Berbasis Media Online 

Bengkulu Today Edisi Juni 2022”, Skripsi: Program Studi 

TadrisBahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Bengkulu. 

Pembimbing: 1. Heny Friantary, M.Pd., 2.Vebbi Andra, M.Pd. 

 

Kata Kunci: idiomatik, berita kriminal, bengkulu today 

 

         Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah 

bagaimanakah bentuk dan makna idiomatik pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bentuk dan 

makna idiomatik pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis 

Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode contect analysis 

(analisis isi) yang bebentuk kepustakaan (library research). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

teknik pustaka, catat, dan dokumentasi. Keabsahan data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik 

pengujian kepercayaan (credibility) yang terdiri dari dua cara, 

yaitu meningkatkan ketekunan dan menggunakan bahan 

referensi. Sumber data yang diambil dari penelitian ini adalah 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022. Bentuk dan Makna  idiomatik  pada  berita  kriminal 

dalam surat kabar berbasis media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu Makna  idiomatik  pada  berita  kriminal dalam 

surat kabar berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 terdapat 20 bentuk-bentuk idiomatik, diantaranya 3 

Idiomatik Bagian Tubuh, yaitu Unjuk Gigi, Tubuh Korban, dan 

Tangkap Tangan, 1 Idiomatik Panca Indra, yaitu Pekik Nyaring, 

1 Idiomatik Nama Warna, yaitu Lampu Merah, 8 idiomatik 

benda alam, yaitu Senjata Api, Barang Bukti, Anak Bangsa, 

Obat Rindu, Nusantara Gemilang, Balik Papan, Meninggal 

Dunia, dan Barang Haram, 2 idiomatik nama binatang, yaitu 



 
 

x 
 

Elang Jupi dan Gading Cempaka, idiomatik bagian tumbuh-

tumbuhan, yaitu Kampung Jeruk, Taba Jambu, dan Pondok 

Kelapa, 3 idiomatik bilangan, yaitu Kelapa Dua, Pematang 

Tiga. 
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ABSTRACK 

Lizentiya, NIM: 1811290035, Analysis of Idiomatic Use of 

Criminal News in Bengkulu Today Online Media-Based 

Newspaper, June 2022 Edition”, Thesis: Indonesian Language 

Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, 

Fatmawati State Islamic University Bengkulu. 

Supervisor: 1. Heny Friantary, M.Pd., 2.Vebbi Andra, M.Pd. 

 

Keywords: idiomatic, crime news, bengkulu today 

 

 The problem raised in this study is how are the idiomatic 

forms and meanings of crime news in the Bengkulu Today Online 

Media-based newspaper, June 2022 edition. This research is a 

qualitative research with context analysis method (content 

analysis) in the form of literature (library research). The data 

collection techniques in this study are library techniques, notes, 

and documentation. The validity of the data used by the author in 

this study is a technique of testing trust (Credibility) which 

consists of two ways, namely increasing persistence and using 

reference materials. The source of the data taken from this 

research is the Bengkulu Today online media-based newspaper, 

edition of June 2022. The idiomatic meaning of criminal news in 

media-based face blisters from the online form of Bengkulu 

Today June 2022 edition, Idiomatic forms and meanings of 

criminal news in the online media-based newspaper Bengkulu 

Today June 2022 edition, namely the idiomatic meaning of crime 

news in the online media-based newspaper Bengkulu Today 

edition June 2022, there are 24 idiomatic forms, including 3 

Idiomatic Body Parts, namely Showing Teeth, Victim's Body, 

and Catching Hands, 1 Idiomatic Panca Indra, namely Loud 

Scream, 1 Idiomatic Name of Color, namely Red Light, 8 

idiomatic natural objects, namely Firearms, Evidence, Children of 

the Nation, Missing Medicine, Nusantara Gemilang, Balik Papan, 

Died, dan, Haram Goods, 2 idiomatic names of animals, namely 

Elang Jupi and Gading Cempaka, idiomatic parts of plants, 
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namely Kampung Jeruk, Taba Jambu, and Pondok Kelapa, 3 

idiomatic numbers, namely Kelapa Dua, Pematang Tiga, and 

Roda Dua. 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

1. Tabel 1.1 bentuk-bentuk idiomatik 

2. Tabel 2.1 Makna Idiomatik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 

1. Lampiran wawancara dengan informan 

2. Lampiran data bentuk-bentuk idiomatik 

3. Lampiran surat kabar 

4. Lampiran analisis penggunaan idiomatik pada berita 

kriminal dalam surat kabar berbasis media onlkine 

bengkulu today edisi Juni 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 

masyarakat dalam berinteraksi sehari-hari. Salah satu bentuk dari 

bahasa adalah tercermin lewat surat kabar. Surat kabar 

merupakan salah satu contoh media cetak yang berperan sebagai 

bahasa tulis dalam kehidupan modern ini. Pada dasarnya surat 

kabar memuat berbagai macam berita. Menurut Ermanto berita 

secara umum dapat dikatakan sebagai informasi baru dalam 

kehidupan masyarakat, yang juga sama dengan maksud 

pengertian berita dalam dunia jurnalistik atau media massa.
1
 

Berita dapat diartikan sebagai media yang digunakan sebagai 

tempat untuk menyalurkan informasi kepada seorang pembaca 

atau penikmat berita. 

Di era digitalisasi saat ini, manusia juga mendapatkan 

informasi melalui situs online yang lebih cepat dan tepat. Begitu 

juga, dengan berita yang sudah banyak dikemas dalam media 

online. Hal ini dikarenakan para penikmat berita sebagaian besar 

aktif di media online seperti para pelajar dan orang dewasa. 

Menurut Ashadi Siregar media online dapat diartikan sebagai 

                                                             
1
 Emanto, Menjadi Wartawan Handal &Profesional (Yogyakarta: Cinta 

Pena, 2005), h. 25 
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sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis 

telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Di 

dalamnya terdapat portal berita, website (situs web), radio online, 

TV online, pers online, mailonline dengan berbagai karakteristik.
2
 

Dengan adanya media online, masyarakat dapat lebih leluasa 

lagi untuk mencari dan menyebarkan informasi. Tidak hanya itu, 

media online dianggap paling efektif untuk menyebarluaskan 

berita karena dapat lebih mudah terdeteksi benar salahnya, seperti 

halnya jika media tersebut menyebarkan berita bohong (hoax) 

atau tidaknya.
3
  Adanya situs media online seperti sekarang ini, 

tampilan berita tidak hanya berisikan foto dan tulisan-tulisan 

seperti biasanya, karena media online juga dapat menyajikan 

berita lengkap dengan video atau rekaman audio untuk lebih 

meyakinkan masyarakat atau pembacanya.  

Media online saat ini sudah banyak bermunculan dengan visi 

misi mereka masing-masing. Media online pada umumnya sudah 

berkembang pesat yang dibuktikan dengan banyaknya pengguna 

yang memanfaatkan media online  untuk mendapatkan bacaan 

yang menarik. Berita yang menarik dalam media online tentunya 

tidak terlepas dari peran seorang seorang wartawan atau jurnalis. 

Oleh karena itu, bacaan yang dihasilkan tentunya sangat menarik 

                                                             
2

 Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik (Yogyakarta: 

Pembaruan, 2005),  h. 20. 
3
  Hoax adalah kabar, informasi, berita palsu atau lebih dikenal dengan 

sebutan berita bohong. https://kbbi.kemendikbud.go.id., diakses 2 Februari 

2022. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/
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dan dikemas sedemikikian rupa oleh para jurnalis, agar 

menghasilkan bacaan yang dapat dinikmati oleh masyarakat 

dengan baik. 

Penulis memilih berita online surat kabar Bengkulu Today 

karena pada saat ini masyarakat lebih memilih membaca dan 

mencari informasi menggunakan media online, apalagi saat ini 

perkembangan zaman digital sangat pesat yang memudahkan 

masyarakat untuk mengakses berita kapan saja dan dimana saja. 

Oleh karena itu, sangat penting penulis melakukan penelitian 

idiomatik terhadap berita online agar masyarakat memahami 

makna yang terkandung dalam idiom pada berita online. 

Seorang Jurnalis perlu memperhatikan idiom dalam 

membingkai sebuah berita. Idiom dipakai untuk menyampaikan 

maksud secara tidak langsung, karena di dalam bacaan ada 

kalanya terdapat penggunaan kata yang berbentuk istilah atau 

frase yang artinya tidak bisa didapatkan dari makna harfiah yang 

hanya bisa diketahui melalui penggunaan yang lazim atau dilihat 

dari makna konteks.
4
 Dapat dikatakan bahwa idiom digunakan 

untuk menyampaikan suatu maksud. 

 Dalam penggunaannya idiom tidak bisa diartikan secara 

langsung. Akan tetapi, harus disesuaikan dengan konteks. Idiom 

sangat penting untuk dikaji lebih mendalam karena idiom 

                                                             
4 F. A. Milawasri, “Analisis Idiom dalam Berita Kriminal pada Surat Kabar 

Sriwijaya Post Palembang (Kajian Semantik),” Jurnal Bindo Sastra iii, no. 1 

(Maret 2019): h. 60. 
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merupakan bagian dari makna bahasa yang terdapat dalam 

komunikasi lisan atau tulisan. Tanpa disadari ketika membaca 

surat kabar atau tulisan maka pembaca sering menemukan idiom 

yang terdapat di dalam surat kabar, sehingga pembaca tidak 

memahami maksud dari tulisan yang terdapat di dalam surat 

kabar.  

Analisis terhadap idiom pada surat kabar sangat menarik untuk 

diteliti khususnya berita kriminal. Penggunaan bahasa pada berita 

kriminal tidak terlepas dari peran idiomatik. Idiomatik digunakan 

untuk mengungkapkan maksud secara tidak langsung dan 

memerlukan penafsiran khusus. Oleh karena itu, sebelum penulis 

akan melakukan analisis terhadap idiom. Tetntunya penulis harus 

memperhatikan bentuk-bentuk, jenis-jenis, dan contoh idiom 

yang sering dijumpai di dalam berita kriminal. 

Salah satu bentuk surat kabar atau media online adalah 

Bengkulu Today. Bengkulutoday.com merupakan salah satu 

media online lokal yang ada di Kota Bengkulu, yang 

beralamatkan di Jalan Mayjen Sutoyo Kelurahan Tanah Patah, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Media online ini 

menjadi salah satu media online yang banyak dibaca oleh 

masyarakat. Media online Bengkulutoday.com didirikan pada 

tahun 2013 dan mulai aktif menjadi media siber di Bengkulu 

yang online sejak Februari 2014, oleh seorang pemuda Bengkulu, 
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Wibowo Susilo yang saat ini juga menjabat sebagai ketua dari 

SMSI (Serikat Media Siber Indonesia perwakilan Bengkulu).
5
 

Salah satu topik berita yang ada dalam harian Bengkulu 

Today adalah berita kriminal. Berita kriminal (Crime News) 

adalah berita yang membahas segala urusan dan tidakan 

mengenai suatu kejahatan yang melibatkan unsur pidana maupun 

perdata. Biasanya berita kriminal dalam surat kabar dapat berupa 

pembunuhan, pemerkosaan, perampokan, perjudian, pembegalan, 

dan pencurian, di mana hal tersebut biasanya terdapat dalam 

berita kriminal yang ada di harian Bengkulu Today. Dalam 

menganalisis idiomatik pada media online Bengkulu Today 

penulis memilih berita online khususnya berita kriminal karena 

biasanya idiomatik lebih sering ditemukan dalam rubik berita 

kriminal misalnya kata idiomatik adu jotos, tangkap tangan, dan 

hidung belang. Sehingga mayoritas masyarakat kurang 

mengetahui makna dari idiomatik yang ada dalam berita kriminal 

tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis merasa sangat 

tertarik untuk melakukan suatu bentuk penelitian dengan judul 

“Analisis Penggunaan Idiomatik pada Berita Kriminal dalam 

Surat Kabar Berbasis Media Online Bengkulu Today Edisi Juni 

2022” 

 

                                                             
5 www.bengkulutoday.com., “Tentang Kami,” diakses 18 Januari 2022. 

http://www.bengkulutoday.com/
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk idiomatik pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022? 

2. Bagaimanakah makna idiomatik pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk idiomatik pada berita 

kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022. 

2. Untuk mendeskripsikan makna idiomatik pada berita 

kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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a.  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai data 

untuk kegiatan penelitian selanjutnya dan dapat memperluas 

khazanah penelitian bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa 

Program Studi Tadris Bahasa Indonesia dalam pengajaran 

bahasa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pengajaran 

      Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi masukan dalam pengajaran mata kuliah semantik, 

khususnya pada Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

 

b. Bagi Peneliti Lain 

Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 

sebagai sumbangan dalam melakukan penelitian lanjutan 

mengenai analisis idiom.  

c. Bagi Masyarakat 

  Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian terhadap idiom 

pada surat kabar. Maka, masyarakat dapat mengetahui makna 

atau maksud dari idiom-idiom yang ada pada surat kabar. 

Sehingga, masyarakat tidak melakukan penyimpangan makna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan adanya kajian 

teori yang bisa dijadikan sebagai acuan atau referensi. Begitu 

juga dengan penlitian “Analisis Penggunaan Idiomatik pada 

Berita Kriminal dalam Surat Kabar Berbasis Media Online 

Bengkulu Today Edisi Juni 2022” adapun kajian teori yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu, idiomatik, berita kriminal, 

surat kabar, media online, dan Bengkulu Today. 

1. Idiomatik 

a. Definisi Idiomatik 

Idiom berasal dari bahasa Yunani yaitu idios yang artinya 

sendiri, khas, khusus. Kadang-kadang disebut juga langgam 

bahasa, yang dilazimkan oleh golongan tertentu, dialek, 

pribahasa, sebutan yang aneh, atau yang sukar diterjemahkan 

dengan tepat ke dalam bahasa lain.
6
  

Chaer mendefinisikan bahwa idiom adalah satuan ujaran 

yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makana unsur-

unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal. 

Sedangkan, menurut Pratiwi idiom merupakan gabungan kata 

                                                             
6
  Pra Khoirunnisa Triska K. dkk., “Analisis Bentuk dan Makna Idiom 

dalam Berita Politik pada Koran Kompas Edisi Nopember 2019–Februari 

2020”, Jurnal Pena Literasi iii, no. 1 (Oktober 2020): h. 103. 
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yang tidak dapat ditebak atau diramalkan maknanya berdasarkan 

unsur yang membentuknya.
7
  

Alwasilah membicarakan pengertian dan wujud idiom. 

Dikatakan bahwa idiom merupakan kelompok kata-kata yang 

mempunyai makna tersendiri yang berbeda dari makna tiap kata 

dalam kelompok itu, sedangkan wujud idiom dapat berupa kata, 

frasa, klausa, atau kalimat.
8
 Contohnya, besar kepala. Di sini 

besar kepala bukan bagian kepala yang besar atau sebaliknya 

melainkan makna idiom dari besar kepala yaitu sombong. 

Kridalaksana menyatakan bahwa idiom adalah konstruksi 

dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-masing anggota 

memiliki makna yang ada hanya karena bersama dengan yang 

lain. Konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan 

makna anggota-anggotanya.
9

 Artinya, suatu kumpulan dari 

beberapa unusr yang saling memilih dan bergabung, sehingga 

menghasilkan makna yang baru.  

Marry McGee Wood mendefinisikan idiom sebagai suatu 

ungkapan kompleks yang artinya secara keseluruhan tidak 

kommposional dan bentuknya tidak keseluruhan tidak 

                                                             
7
  Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 296 

8
 Heppy Atma Pratiwi, “Idiom pada Rubrik Berita Nasional Kategori 

Pendidikan dalam Cnnindonesia.Com,” Jurnal Pena Literasi i, no. 1 (April 

2018): h. 3. 
9
 Leni Safrika dkk., “Analisis Penggunaan Idiom dalam Berita Kriminal 

Surat Kabar Harian Jambi Independent Edisi Juni 2013,” Jurnal Pena v, no. 1 

(Juli 2015): h. 74. 
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produktif.
10

 Dapat dikatakan bahwa makna Idiomatik bersifat 

nonkomposional, artinya makna idiom merupakan komposisi atau 

hasil penjumlahan makna unsur-unsur pembentuknya. Idiomatik  

adalah makna leksikal terbentuk dari beberapa kata. Kata-kata 

yang disusun dengan kombinasi kata lain dapat pula 

menghasilkan makna yang berlainan. 

Badudu menjelaskan bahwa idiom adalah bahasa yang telah 

teradatkan, artinya bahasa yang sudah dipakai seperti itu dalam 

berbahasa oleh pemakaiannya. Paduan kata atau pasangan kata 

seperti itu dalam berbahasa pemakainnya.
11

 Makna idiomatikal 

juga dapat diartikan sebagai kata-kata yang disusun dengan 

kombinasi kata lain. 

Dalam tatanan ilmu semantik terdapat pula istilah Idiomatik. 

Idiomatik  adalah makna leksikal terbentuk dari beberapa kata. 

Kata-kata yang disusun dengan kombinasi kata lain dapat pula 

menghasilkan makna yang berlainan. Jadi, idiomatik adalah 

gabungan kata yang penafsiran maknanya berbeda. Makna 

idiomatikal juga dapat diartikan sebagai kata-kata yang disusun 

dengan kombinasi kata lain, menghasilkan makna yang berlainan 

dengan kata-kata yang menjadi konstituennya.  
                                                             

10
 Indah Ariani. 2017. “Penggunaan Frasa Idiomatik pada Wacana Berita di 

Rubrik Koran Harian Fajar Edisi 20 Mei-3 Juni” Skripsi S-1 Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhamdiyah Makassar, h. 14. 
11  Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (Jakarta: PT Grasindo, 2001), h. 66–68. 
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Menurut Abdul Chaer makna idiomatik atau idiomatikal 

ialah maknanya tidak dapat diramalkan dari makna 

unsurunsurnya baik secara leksikal maupun secara gramatikal. 

Adapun contoh dari makna idiomatik, yaitu gerak langkah, 

tangkap basah, tutup usia, buka suara, arah melintang, lupa 

daratan, tangan kanan, gigit jari, gulung tikar, angkat 

tangan, makan waktu, kabar dengkul, benang merah dan 

sebagainya. 
12

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa idiom merupakan kelompok kata-kata atau gabungan kata 

yang mempunyai makna tersendiri yang berbeda dari makna tiap 

kata dalam kelompok itu, selain itu maknanya tidak daat 

diramalkan berdasarkan unsur yang membentuknya. Adapun 

wujud atau bentuk idiom dapat berupa kata, frasa, klausa, atau 

kalimat. 

b. Ciri-Ciri Idiom 

Kosasih berpendapat bahwa idiom memiliki Tujuh ciri-ciri, 

yaitu:
13

 

1) Idiom Umumnya Merupakan Gabungan Dua Kata atau Lebih 

Ciri-ciri idiom yang pertama, yaitu idiom adalah gabungan 

dua kata atau lebih. Adapun contohnya, yaitu kata membanting 

                                                             
12 Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 296 
13 Leni Safrika dkk., “Analisis Penggunaan Idiom dalam Berita Kriminal 

Surat Kabar Harian Jambi Independent Edisi Juni 2013,” Jurnal Pena v, no. 1 

(Juli 2015): h. 76. 
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tulang yang bermakna bekerja keras, dalam kalimat: Ayah 

membanting tulang untuk menghidupi keluarga.  

2) Memiliki Bentuk yang Tetap 

Unsur-unsur pembentuk idiom saling mengikat sehingga 

masing-masing unsur tersebut tidak dapat diganti oleh kata lain. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa idiom itu memiliki ciri yang 

bentuknya tetap dan tidak berubah. Adapun contohnya, yaitu 

terdapat pada idiom membanting tulang yang bermakna bekerja 

keras, idiom ini terdiri dari dua unsur kata yaitu membanting dan 

tulang, kedua unsur kata tersebut saling mengikat satu sama lain.  

Seandainya salah satu unsur dalam idiom membanting tulang 

diganti, misalnya kata tulang diganti dengan tengkorak, sehingga 

berubah menjadi membanting tengkorak, maka kata tersebut 

.maknanya akan berubah bahkan tidak lagi berbentuk idiom.  

3) Membentuk Makna Leksikal yang Baru 

Ciri idiom yang ketiga yaitu, membentuk makna leksikal 

yang baru. Pembentukan makna leksikal ini terjadi dari gabungan 

dua kata atau lebih.. Contohnya seperti kata idiom meja hijau 

yang bermakna pengadilan.  

4) Pada Idiom Penuh Maknanya Tidak Lagi Tergambar dari 

Unsur Pembentuknya 

Ciri idiom yang keempat, yaitu pada idiom penuh maknanya 

tidak lagi tergambar dari unsur pembentuknya. Artinya, dalam 

idiom penuh maknanya sudah menyatu dan tidak dapat 
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ditafsirkan dengan makna pembentuknya. Contohnya, yaitu: 

kepala angin, yang bermakna bodoh.  

5) Pada Idiom Sebagian Maknanya Masih Tergambar dari Salah 

Unsur Pembentuknya 

Ciri idiom yang kelima, yaitu pada idiom sebagian maknanya 

masih tergambar dari salah unsur pembentuknya. Dapat dikatakan 

bahwa dalam idiom sebagian salah satu unsur pembentuknya 

masih tetap memiliki makna leksikalnya. Adapun contohnya 

yaitu: salah air, yang bermakna salah didikan.  

6) Pada Idiom Berjenis Peribahasa dan Pemeo Tidak 

Mengalami Penambahan 

Ciri idiom yang keenam, yaitu jumlah idiom yang berjenis 

peribahasa dan pemero tidak mengalami penambahan. Namun, 

idiom yang berjenis ungkapan terus berkembang dan mengalami 

penambahan.  

7) Bisa Berbetuk Ungkapan, Peribahasa, dan Pemeo 

Ciri idiom yang terakhir ialah idiom itu dapat berupa 

ungkapan, peribahasa, dan pemeo. Ungkapan, peribahasa, dan 

pemeo adalah bentuk bahasa yang memiliki makna kias. 

c. Jenis-Jenis atau Bentuk-Bentuk Idiom 
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Idiom secara umum terdiri dari dua jenis, yaitu jenis idiom 

berdasarkan segi keeratan unsurnya dan jenis idiom berdasarkan 

unsur pembentuknya.
14

 

1) Jenis atau Bentuk Idiom Berdasarkan Segi Keeratan 

Unsurnya 

Chaer berpendapat bahwa jenis idiom berdasarkan segi 

keeratannya terdiri atas dua jenis idiom, yaitu idiom penuh dan 

idiom sebagian. 

a) Idiom Penuh    

Idiom Penuh adalah bentuk idiom yang unsur pembentuknya 

secara keseluruhan sudah menjadi satu kesatuan dengan satu 

makna. Contoh membanting tulang memiliki makna “bekerja 

keras”.  Idiom penuh adalah idiom yang semua unsur-unsurnya 

sudah melebur menjadi satu kesatuan sehingga makna yang 

dimiliki berasal dari seluruh kesatuan itu. Misalnya, ringan 

tangan berarti suka membantu.  

Dapat juga dikatakan bahwa Idiom penuh merupakan idiom 

yang sama sekali tidak tergambarkan lagi dari unsur-unsurnya 

secara berasingan. Menurut Sudrajat dalam idiom penuh artinya 

sudah menyatu atau tidak dapat ditapsirkan dengan makna 

pembentukannya. Sedangkan, menurut Chaer idiom penuh adalah 

idiom yang semua unsur-unsurnya sudah menyatu menjadi satu 

                                                             
14

 Pra Khoirunnisa Triska K. dkk., “Analisis Bentuk dan Makna Idiom 

dalam Berita Politik pada Koran Kompas Edisi November 2019–Februari 

2020,” Jurnal Pena Literasi iii, no. 1 (Oktober 2020): h. 103–104. 
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kesatuan, sehingga makna yang dimiliki berasal dari seluruh 

kesatuan itu. Data yang berhubungan dengan idiom penuh 

terdapat pada kata-kata seperti: membanting tulang artinya 

bekerja keras, makan kawat artinya, sangat miskin, kepala angin 

artinya, bodoh, dan menjual gigi  artinya, tertawa keras-keras. 

b) Idiom Sebagian 

Idiom Sebagian adalah bentuk idiom yang masih memiliki 

makna leksikal atau gramatikal pada salah satu unsur 

pembentuknya. Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu 

unsurnya masih memiliki makna leksikalnya sendiri. Misalnya, 

gelap gulita yang berarti situasi yang sunyi, tangan besi yang 

berarti kuasa karena kekerasan, buku putih yang berarti buku 

yang memuat karangan resmi mengenai suatu kasus. 

Sudaryat berpendapat bahwa dalam idiom sebagian, salah 

satu unsurnya masih tetap memiliki makna leksikalnya sendiri. 

Adapun contohnya, yaitu pakaian kebesaran yang berarti pakaian 

yang berkenaan dengan ketinggian pangkat atau jabatan, salah 

air yang berarti salah didikan, tidur-tiduran ayam yang berarti 

tidur tapi belum lelap, buku putih yang berarti buku yang memuat 

keterangan resmi mengenai suatu kasus, dan koran kuning yang 

berarti koran yang biasa memuat berita sensasi.  

2) Jenis atau Bentuk Idiom Berdasarkan Unsur Pembentuknya 

Darmawati berpendapat bahwa jenis idiom dilihat dari unsur 

pembentuknya terdiri dari tujuh jenis idiom, yaitu idiom dengan 
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bagian tubuh, idiom dengan panca indera, idiom nama warna, 

idiom dengan nama benda alam, idiom dengan nama binatang, 

idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan, dan idiom dengan 

bilangan.
15

 

a) Idiom dengan Bagian Tubuh 

Idiom dengan bagian tubuh, merupakan idiom yang unsur 

pembentuknya menggunakan istilah dari bagian tubuh manusia. 

b) Idiom dengan Panca Indera 

Idiom dengan panca indera, merupakan idiom yang dibentuk 

berdasarkan respon yang diberikan oleh panca indera. 

c) Idiom Nama Warna 

Idiom nama warna merupakan idiom yang menggunakan 

istilah warna sebagai unsur pembentuknya. 

d) Idiom dengan Nama Benda Alam 

Idiom dengan nama benda alam, yaitu idiom dengan nama-

nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai unsur 

pembentuknya.  

e) Idiom dengan Nama Binatang 

Idiom dengan nama binatang, merupakan idiom yang unsur 

pembentuknya berhubungan dengan binatang. 

 

f) Idiom dengan Bagian Tumbuh-Tumbuhan 

                                                             
15  Pra Khoirunnisa Triska K. dkk., “Analisis Bentuk dan Makna Idiom 

dalam Berita Politik pada Koran Kompas Edisi November 2019–Februari 

2020,” Jurnal Pena Literasi iii, no. 1 (Oktober 2020): h. 104. 
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Idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan, merupakan idiom 

yang menggunakan nama tumbuhan atau bagian dari tumbuhan 

sebagai unsur pembentuknya. 

g) Idiom dengan Bilangan. 

Idiom dengan bilangan, merupakan idiom yang 

menggunakan kata bilangan. Beberapa contoh idiom yang sering 

ditemukan dalam surat kabar, yaitu dalam kategori berita 

kriminal seperti kata bersatu padu yang artinya benar-benar 

bersatu. 

d. Bentuk-Bentuk Idiom Berdasarkan Unsur Bahasa 

Kridalaksana berpendapat bahwa idiom mempunyai empat 

bentuk, yaitu ada idiom yang berbentuk kata, frasa, klausa dan 

kalimat. Adapun bentuk-bentuk idiomya akan dijelaskan sebagai 

berikut:
16

 

1) Bentuk Kata  

Kata merupakan satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri 

sebagai contoh morfem tunggal adalah „rumah‟ dan morfem 

terikat adalah „mengikuti‟. Adapun contoh idiom yang berbentuk 

kata, yaitu banting tulang yang berarti kerja keras, tinggi hati 

yang berarti sombong, panjang tangan yang berarti suka mencuri, 

naik daun yang berarti populer, darah biru yang berarti 

bangasawan, biang keladi yang berarti penyebab masalah, bunga 

tidur yang berarti mimpi, dan gulung tikar yang berarti bangkrut. 

                                                             
16 Leni Safrika dkk., “Analisis Penggunaan Idiom dalam Berita Kriminal 

Surat Kabar Harian Jambi Independent Edisi Juni 2013,” Jurnal Pena v, no. 1 

(Juli 2015): h. 75. 
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2) Bentuk Frasa  

Frasa adalah gabuangan dua kata atau lebih yang bersifat 

tidak predikatif, gabungan itu dapat rapat, dapat renggang 

misalnya „gunung tinggi’ adalah frasa karena merupakan 

kontruksi on predikat, kontruksi ini bedanya dengan gunung itu 

tinggi yang bukan frasa bersifat predikatif.  

3) Bentuk Klausa  

 Keraf menyatakan bahwa klausa adalah suatu konstruksi 

yang didalamnya terdapat beberapa kata yang mengandung 

hubungan fungsional yang dalam tata bahasa lama dikenal 

dengan pengertian subjek, predikat, objek dan keterangan.  

4) Bentuk Kalimat 

 Arifin dan Tasai menyatakan bahwa Kalimat adalah satuan 

bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan 

yangmengungkapkan pikiran yang utuh.Sekurang-kurangnya 

kalimat dalam ragam resmi, baik lisan maupun tulisan maupun 

tulisan harus memiliki S dan P. 

e. Makna Idiomatik 

 Pada saat akan memahami makna idiomatik, kiranya perlu 

diketahui dulu apa yang dimaksud dengan idiom. Chaer 

menyatakan bahwa idiom adalah satuan-satuan bahasa (bisa 

berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat 

“diramalkan” dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna 

gramatikal satuan-satuan tersebut.  
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Suwandi menyatakan bahwa makna idiomatik adalah makna 

sebuah kata, frase atau juga kalimat yang menyimpang dari 

makna leksis maupun makna gramatikal kata, frase, atau kalimat 

tersebut.
17

 Makna idiomatik dapat dikatakan sebagai makna yang 

berkaitan dengan ungkapan-ungkapan khusus yang sudah 

memiliki arti khusus pula.  

Makna idiomatik adalah makna yang terdapat pada kelompok 

kata tertentu yang tidak dapat ditelusuri asal-usulnya dan 

menyimpang dari makna gramatikal dan makna masing-masing 

katanya. Dengan kata lain penggabungan kata ini mempunyai arti 

baru yang berbeda dari kata sebenarnya. Idiom yang mengandung 

makna idiomatik saja adalah idiom dengan makna yang sulit 

dipahami hanya dengan mengartikan satu per-satu kata secara 

leksikal.  

Bentuk idiom tidak bisa di ubah susunannya, dihilangkan 

salah satu unsur katanya, ditambah ataupun diganti unsur katanya 

maupun diubah sturkturnya. Idiom merupakan bentuk bahasa 

yang sudah membeku dan tak memungkin mengubah variasi pada 

bentuknya serta maknanya tidak dapat disumpulkan dari 

komponen seacara terpisah. 

f. Fungsi Ungkapan Idiomatik 

                                                             
17

 Elly Hastuti, “Analisis Makna Idiomatik dalam Artikel Berita Radar Solo 

Harian Jawa Pos sebagai Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu,” (Skripsi S-I Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), h. 3. 
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Idiomatik merupakan makna kata yang memiliki beberapa 

fungsi. Aminudin menyatakan bahwa idiomatik mempunyai 

beberapa fungsi diantaranya ialah seperti berikut ini:
18

  

 

1) Menyampaikan Pesan 

Ungkapan Idiomatik berfungsi untuk menyampaikan pesan. 

Hal yang disampaikan dalam pesan idiomatik, yaitu lingkup 

fauna, flora, dan lingkungan kemanusiaan, pengharapan, 

ketuhanan, dan pengendalian diri.  

2) Basa-Basi 

 Ungkapan Idiomatik juga berfungsi untuk basa-basi dalam 

kata sapaan. Adapun bentuk kata sapaan yang berfungsi sebagai 

basa-basi, yaitu sapaan terhadap tuhan yang maha esa, sapaan 

terhadap benda atau pusaka atau tempat termasuk penghuninya, 

sapaan terhadap gelar kebangsawanan kraton, sapaan alur 

kekeluargaan Jawa, sapaan status sosial, dan sapaan keakraban. 

3) Idiom Nama 

Ungkapan idiomatik berfugsi sebagai ungakapan sebuah 

nama. Misalnya, yaitu idiom nama makanan, idiom nama batik, 

idiom nama penyakit, Idiom nama gendhing-gendhing Jawa, 

idiom nama mantra atau ajian dalam dunia pedhalangan, idiom 

                                                             
18 Elly Hastuti, “Analisis Makna Idiomatik dalam Artikel Berita Radar Solo 

Harian Jawa Pos sebagai Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu,” (Skripsi S-I Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), h. 31. 
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nama tumbuh-tumbuhan, idiom nama siasat perang, idiom nama 

hujan, diom nama bangunan atau arsitektur, diom nama tata 

sungging atau dunia pedhalangan, idiom nama anak sokerta, 

idiom nama waktu sehari semalam, dan diom nama onderdil 

kendaraan bermotor. 

2. Berita Kriminal 

Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide 

terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 

khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, 

televisi, atau media online internet.
19

 Menilik definisi berita 

tersebut, peneliti mengambil media berita dalam surat kabar 

sesuai dengan tema penelitian ini.  

Berita kriminal (Crime News) adalah berita yang membahas 

segala urusan dan tidakan mengenai suatu kejahatan yang 

melibatkan unsur pidana maupun perdata.
20

 Biasanya berita 

kriminal dalam surat kabar dapat berupa pembunuhan, 

pemerkosaan, perampokan, perjudian, pembegalan, dan 

pencurian. 

Berita kriminal merupakan penggabungan dari kata berita 

dan kriminal. Berita sendiri berarti keterangan tentang peristiwa 

yang hangat, kabar, cerita tentang kejadian yang menarik dan 

                                                             
19  Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005),  h. 64. 
20 Leni Safrika dkk., “Analisis Penggunaan Idiom dalam Berita Kriminal 

Surat Kabar Harian Jambi Independent Edisi Juni 2013,” Jurnal Pena v, no. 1 

(Juli 2015): h. 78. 
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masih baru. Sedangkan, kata kriminal berarti bersangkutan 

dengan kejahatan yang dapat dihukum secara pidana.
21

 Adapun 

ciri-ciri berita kriminal, yaitu: 

1. Berita kejahatan yang terjadi dikota setempat, surat kabar yang 

terbit yang sifatnya dapat menarik pembaca.  

2. Berita-berita kejahatan yang sifatnya nasional yang merupakan 

kejahatan kategori pertama, yakni pembunuhan, pencurian, 

dan perampokan.  

3. Kejahatan-kejahatan kecil yang terjadi diluar daerah 

penerbitan surat kabar tidak akan diberitakan. 

4. Dalam penerbitan berita-berita kejahatan yang tidak mengenai 

kategori kejahatan utama, detail cara-cara dan tekniknya tidak 

akan diberitakan untuk mencegah peniruan. 

5. Didalam memberitakan penjahat tidak boleh diagung-

agungkan agar tidak menimbulkan pemujaan terhadap 

penjahat.  

6. Pemberitaan bunuh diri dari orang-orang yang putus asa dan 

tidak terkenal akan dihindarkan sejauh mungkin, untuk 

mencegah peniruan dari orang-orang lain yang tengah 

dirundung keputusasaan.  

                                                             
21

 Emilia Puspita Asih, “Penerapan Kode Etik dalam Berita Kriminal 

(Analisis Isi Berita Kriminal Berdasarkan Sepuluh Pedoman Penulisan tentang 

Hukum pada Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Periode Tahun 2008,” 

(Skripsi S-1 FKIP, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2019), h. 4. 
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7. Di dalam semua pemberitaan kejahatan, tidak boleh 

dikembangkan tulisan-tulisan yang dapat menimbulkan 

simpati pembaca kepada si penjahat. 

Jika ditarik pengertian sederhana, berita kriminal adalah 

keterangan tentang peristiwa yang hangat, menarik dan masih 

baru yang bersangkutan dengan kejahatan. Biasanya berita 

kriminal dalam surat kabar dapat berupa pembunuhan, 

pemerkosaan, perampokan, perjudian, pembegalan, dan 

pencurian. 

3. Surat Kabar 

Surat kabar menjadi salah satu media massa yang memiliki 

sejarah cukup panjang dalam sejarah umat manusia. Sejak 

ditemukannya mesin cetak oleh Gutenberg, perkembangan 

teknologi sangat memengaruhi “kehidupan” surat kabar, mulai 

dari sisi teknik produksi, distribusi, hingga cara khalayak 

mengonsumsi informasi yang diberikan oleh surat kabar.  

Surat kabar merupakan media massa tertua dibandingkan 

dengan media massa lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan 

surat kabar sejak ditemukannya mesin cetak oleh Johannes 

Gutenberg di Jerman. Prototipe surat kabar pertama diterbitkan di 

Bremen, Jerman pada tahun 1609. Bentuk surat kabar 
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sesungguhnya terbit di Frankfurt, Berlin, Hamburg, Vienna, 

Amsterdam dan Antwerp pada tahun 1620. 
22

 

Surat kabar adalah salah satu media komunikasi massa yang 

masih berkembang di masyarakat, terutama di tengah terjadinya 

revolusi digital dan kehadiran internet sejak awal milenium baru. 

Apalagi, surat kabar yang ditemukan pada saat ini tidak hanya 

berbentuk media cetak. Namun, sudah banyak surat kabar yang 

dikemas melalui media online.  

Ermanto mengemukaan bahwa surat kabar sebagai media 

komunikasi yang dapat memberikan informasi kepada pembaca, 

disisi lain surat kabar mempunyai 4 (empat) karakteristik.
23

 

Adapun ciri-ciri atau karakteristikya yaitu publisitas, 

universalitas, aktualitas, dan terdokumentasi.  

a. Publisitas 

Publisitas merupakan surat kabar diperuntunkan secara 

umum dan semuanya harus menyangkut kepentingan umum. 

Mungkin saja ada instansi atau organisasi misalnya sbuah 

Universitas menertibkan secara berkala dalam bentuk dan dengan 

kualitas kertas seperti harian umum. 

b. Universalitas 
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 Rangga Saptya Mohamad Permana dan Aceng Abdullah, “Surat Kabar 

dan Perkembangan Teknologi: Sebuah Tinjauan Komunikatif,” Jurnal Ilmu 

Politik dan Komunikasi x, no. 5 (Juni 2020): h. 5. 
23 Khairun Nisa, “Analisis Kesalahan Berbahasa Tiga Berita Pilihan pada 

Surat Kabar Sinar Indonesia Baru,” Jurnal Komunitas Bahasa,vol. vi no. 1 

(November 2017): h. 54. 
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Surat kabar harus membuat aneka berita mengenai kejadian-

kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan 

manusia. Artinya, berita yang disajikan memuat seluruh kejadian 

yang ada diseluruh dunia, tidak semata-mata hanya menyajikan 

sebagian peristiwa saja. 

c. Aktualitas 

Aktualitas berarti surat kabar yang mnampilkan kjadian 

sekarang dan keadaan sbenarnya. Peristiwa yang disampaikan 

akurat, tepat, tajam, dan terpercaya. Surat kabar memiliki ciri 

aktual yang menampilkan berita baru atau Hot News yang mnjadi 

sumber pengetahuan pembaca. 

d. Terdokumentasi 

Dokumentasi ini biasanya dikerjakan oleh bagian Publick 

Relation untuk dipelajari dalam rangka menentukan kebijakan 

selanjutnya. Misalnya karena berita tersebut berkaitan dengan 

instansinya atau artikel itu brmanfaat bagi pengetahuannya.  

4. Media Online 

Secara umum media massa dipahami sebagai seperangkat 

alat teknologi yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

kounikator kepada komunikan secara serentak pada waktu yang 

hampir bersamaan dan menjangkau masyarakat yang sangat 



26 
 

   
 

luas.
24

 Dalam perkembangan teknologi, turut berkembang pula 

media massa yang ada. Diera digitalisasi saat ini, sedang 

berkembang yang namanya media massa internet atau sering 

disebut sebagai media online.  

Romli dan Syamsul berpendapat bahwa Media online secara 

khusus yaitu terkait dengan pengertian media dalam konteks 

komunikasi massa. Media adalah singkatan dari media 

komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi . Media 

massa mempunyai beberapa karakteristik tertentu, yaitu seperti 

publisitas dan periodisitas.
25

 Dapat dikatakan bahwa media online 

berkaitan dengan media massa yang dapat diakses secara daring 

dan mempunyai dua karakteristik yang membedakan dengan 

media komunikasi lainnya. Adapun karakteristiknya, yaitu 

publisitas dan periodisitas. 

Media online artinya media yang tersaji secara online di 

internet.
26

 Media online menjadi media massa baru sekaligus 

sistem pengiriman yang terintegritas bagi media tradisional cetak, 

audio, video.  Dapat dikatakan juga bahwa email, mailing list 

(milis), website, blog, dan media sosial masuk dalam kategori ini.  

                                                             
24

 Arief Hidayatullah, Jurnalisme Cetak Konsep dan Praktik (Yogyakarta: 

Buku Literasi, 2015), h. 172. 
25

 Heppy Atma Pratiwi, “Idiom pada Rubrik Berita Nasional Kategori 

Pendidikan dalam Cnnindonesia.Com,” Jurnal Pena Literasi i, no. 1 (April 

2018): h. 4. 
26

  M. Romli dan Asep Syamsul, Jurnalistik Online Panduan Praktis 

Mengelola Media Online (Bandung: Nuansa Cedekia, 2012), h. 34.  
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Ada dua jenis media online, pertama media massa yang 

murni proses penyampaian informasi, struktur pengelolaan adalah 

untuk media online, dan yang kedua ada media massa online 

yang berisikan berita media cetak, jenis ini dikenal dengan istilah 

media massa cetak edisi online. 
27

 Kedua jenis media online ini 

juga sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari seperti: surat 

kabar dalam media online dan media cetak. Adapun ciri-ciri 

media online, ialah: 

1. Multimedia, yaitu dapat memuat atau menyajikan 

berita/informasi dalam bentuk teks, audio, video, grafis dan 

gambar secara bersamaan.  

2. Aktualitas, yaitu berisi info aktual karena kemudahan dan 

kecepatan penyajian.  

3. Cepat Saat berita diposting atau diuploud, berita dapat 

langsung diakses oleh semua orang.  

4. Update Pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan 

dengan cepat baik dari sisi konten maupun redaksional, 

misalnya dalam kesalahan ketik/ejaan.  

5. Kapasitas luas Halaman web bisa menampung naskah sangat 

panjang. 

6. Fleksibilitas Pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja 

dan dimana saja, juga jadwal terbit (update) bisa kapan saja, 

setiap saat. 

                                                             
27

   Arief Hidayatullah, Jurnalisme Cetak Konsep dan Praktik..., h. 173. 
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7. Bengkulu Today 

Media Siber, atau disebut juga Media dalam Jaringan 

(Daring) atau Media online Bengkulutoday.com, adalah media 

dengan platform digital yang menyebarluaskan informasi melalui 

saluran internet. Bisa diakses dimana saja dan kapan saja, melalui 

handphoneandroid, tablet atau PC/Laptop, selagi tersedia jaringan 

internet.
28

  

Bengkulutoday.com merupakan salah satu media online lokal 

yang ada di kota Bengkulu, yang beralamatkan di jalan Mayjen 

Sutoyo No.14 RT.008 RW.002 Kelurahan Tanah Patah, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu (Graha Siber Ruko 

Lantai 2). Media online ini menjadi salah satu media online yang 

banyak dibaca oleh masyarakat. Media online 

Bengkulutoday.com didirikan pada tahun 2013 dan mulai aktif 

menjadi media siber di Bengkulu yang online sejak Februari 

2014, oleh seorang pemuda Bengkulu, Wibowo Susilo yang saat 

ini juga menjabat sebagai ketua dari SMSI (Serikat Media Siber 

Indonesia perwakilan Bengkulu).
29

 

Media online Bengkulutoday.com diterbitkan oleh 

Perusahaan Pers PT Bengkulu Media Siber dan merupakan media 

                                                             
28

 Afifah Fadhilah, “Analisis Framing Berita Bantuan Sosial Walikota 

Bengkulu di Bengkulutoday.Com,” (Skripsi S-1 Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), h. 44. 
29   www.bengkulutoday.com., “Tentang Kami,” diakses 18 Januari 2022. 

http://www.bengkulutoday.com/
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siber yang menempati urutan dengan usia tayang paling tua di 

Bengkulu yang didirikan pada tahun 2013 dan mulai aktif 

menjadi media siber di Bengkulu yang online sejak Februari 

2014. Dapat dikatakan bahwa Bengkulutoday.com merupakan 

salah satu media yang dapat diajadikan referensi bagi media 

lainnya yang ada di Provinsi Bengkulu, khususnya kota 

Bengkulu, menimbang bahwa Bengkulutoday.com ialah media 

online yang paling tau di kota Bengkulu. 

Bengkulutoday.com menyajikan berbagai rubrik untuk 

memenuhi kebutuhan para pembaca dengan mengikuti 

perkembangan teknologi dan informasi. Adapun rubik pada 

media online Bengkulutoday.com ada 10 rubik yaitu, hukum, 

politik, info, pemerintahan, forum, edukasi, wisata, ekonomi, 

ragam, dan daerah. 
30

 

a. Hukum 

Rubrik Hukum menyediakan informasi tentang peristiwa-

peristiwa hukum yang terjadi di Bengkulu dan daerah lain yang 

memiliki nilai informasi untuk disajikan kepada pembaca. Rubrik 

ini menjadi salah satu rubrik utama Bengkulutoday.com. 

b. Politik 

                                                             
30

 Afifah Fadhilah, “Analisis Framing Berita Bantuan Sosial Walikota 

Bengkulu di Bengkulutoday.Com,” (Skripsi S-1 Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), h. 47. 
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Rubrik Politik menyajikan informasi seputar dunia politik, 

baik politik lokal maupun politik nasional. Rubrik ini menjadi 

salah satu rubrik utama Bengkulutoday.com. 

c. Info 

Rubrik Info menyediakan informasi yang bersifat update. 

Rubrik ini menginformasi berbagai peristiwa/kejadian dan 

informasi layanan masyarakat serta informasi dari berbagai 

instansi yang wajib diketahui oleh masyarakat. 

d. Pemerintahan 

Rubrik Pemerintahan menyediakan informasi seputar 

kegiatan Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat. Adapun 

contoh dari informasi seputar kegiatan Pemerintahan Daerah, 

yaitu berita tentang Kunjungan Anggota DPRD ke masjid-masjid 

di Kota Bengkulu dalam kegiatan Safari Ramadan. 

e. Forum 

Rubrik Forum menyediakan Space bagi warga negara atau 

lembaga/organisasi yang ingin menyampaikan aspirasinya, opini 

dan bentuk lainnya. Selain itu, Rubrik Forum juga menjadi rubrik 

bagi berbagai aktifitas dan kegiatan publik. 

f. Edukasi 

Rubrik Edukasi menyediakan informasi seputar kegiatan dan 

peristiwa pendidikan baik ditingkat sekolah maupun perguruan 

tinggi. Rubrik ini juga menyediakan spase bagi konten-konten 

religi. Dalam berida eduksai biasanya seputaran penerimaan 
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peserta didik baru mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, maupun 

penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi Negeri ataupun 

Swasta yang ada di Provinsi Bengkulu. 

g. Wisata 

        Rubrik Wisata menyediakan informasi seputra 

kepariwisataan yang meliputi destinasi wisata berbagai varian. 

Mulai dari objek wisata, kuliner dan informasi lainnya yang 

memiliki nilai kepariwisataan. Biasanya dalam surat kabar sering 

dijumpai berita mengenau kepariwisataan, seperti wisata terbaru 

yang berada di sekitar Provinsi Bengkulu. 

h. Ekonomi 

Rubrik Ekonomi menyediakan informasi seputar dunia 

ekonomi. Meliputi bisnis, dunia perbankan, statistik dan lainnya. 

Adapun contoh berita yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi, 

yaitu berita tentang kenaikan jenis BBM Pertalite yang ada di 

Kota Bengkulu. 

i. Ragam 

Rubrik Ragam menyediakan berbagai informasi seputar 

dunia kesehatan, profil, hiburan, wawasan, sport, hal-hal unik, 

dan lainnya. Berita yang berkaitan dengan dunia kesehatan seperti 

cara menjaga kesehatan tubuh bagi anak-anak yang rentang 

terkena penyakit Demam, berita Spot seperti berita yang 

berkenaan dengan kegiatan olahraga. 

j. Daerah 
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       Rubrik Daerah merupakan saluran informasi seputar 

peristiwa dari berbagai daerah di Provinsi Bengkulu. Peristiwa 

yang sering disajikan dalam berita bisanya berisi peristiwa 

kejadian bencana alam, kriminal, dan pencurian. 

 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian F. A. Milawasri (2019) dengan judul “Analisis 

Idiom dalam Berita Kriminal pada Surat Kabar Sriwijaya 

Post Palembang (Kajian Semantik)”.
31

 Hasil penelitiannya, 

yaitu analisis idiom pada surat kabar Sriwijaya  Post, terbitan 

tanggal 24–28 Juli 2018 terdapat dua jenis idiom yaitu idiom 

penuh dan idiom sebagian.  Idiom penuh yang banyak 

ditemuka pada surat kabar Sriwijaya  Post, terbitan tanggal 

24–28 Juli 2018 yang terdiri dari empat data dimulai dari data 

1 sampai data 4. Seperti pada kata membabi buta, suami istri, 

kaki lima, dan babak belur. Sedangkan idiom sebagian yang 

banyak ditemukan pada surat kabar Sriwijaya  Post, terbitan 

tanggal 24–28 Juli 2018 terdiri dari delapan data yang dimulai 

dari data 5 sampai data 12. Seperti pada kata operasi pekat, 

berlumur darah, barang bukti, siang bolong, barang haram, 

senjata api, jam rawan, dan  membongkar SMPN 6. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh F.A. Milawasri 

                                                             
31  F. A. Milawasri, “Analisis Idiom dalam Berita Kriminal pada Surat 

Kabar Sriwijaya Post Palembang (Kajian Semantik),” Jurnal Bindo Sastra iii, 

no. 1 (Maret 2019): h. 30. 
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dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada objek yang diteliti. Penelitian terdahulu menganalisis 

idiom pada surat kabar Sriwijaya  Pos, sedangkan objek yang 

akan dilakukan oleh penulis yaitu surat kabar online Bengkulu 

Today. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini, yaitu 

sama-sama menggunakan Teknik pengumpulan data 

dokumentasi. 

2. Penelitian Najmi Hayati dkk., (2018) dengan judul “Analisis 

Idiom dalam Berita Kriminal di Surat Kabar Padang Ekspres 

(Kajian Semantik)”.
32

 Hasil penelitiannya, yaitu terdapat tipe 

idiom lengkap dan idiom sebagian dalam berita kiminal di 

surat kabar Padang Express. Idiom lengkap terdapat pada 5 

data sedangkan idiom sebagian ditemukan sebanyak 11 data 

yaitu menahan diri, memakan korban, tertangkap tangan, 

hidung belang, timah panas, sial, hiburan malam, minuman 

keras, kepala keluarga, walikota, dini hari, senjata api, orang 

tua, kereta api, saksi mata, orang tua. Lebih banyak idiom 

parsial ditemukan daripada idiom penuh. Keseluruhan data 

yang ditemukan sebanyak 16 data termasuk idiom. Adapun 

perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian terdahulu, yaitu metode yang digunakan, metode 

terdahulu menggunakan metode padan dan agih, sedangkan 

                                                             
32

 Najmi Hayati dkk., “Analisis Idiom dalam Berita Kriminal di Surat 

Kabar Padang Ekspres (Kajian Semantik),” Jurnal Kepemimpinan Pengurus 

Sekolah iii, no. 1 (Juli 2018): h. 55. 
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metode yang akan digunakan oleh peneliti, yaitu metode 

content analysis. Adapun persamaanya yaitu, sama-sama 

berjenis penelitian kualitatif. 

3. Penelitian Leni Safrika dkk., (2015)  dengan judul “Analisis 

Penggunaan Idiom dalam Berita Kriminal Surat Kabar 

Harian Jambi Independent Edisi Juni 2013”.
33

 Hasil 

penelitiannya, yaitu ditemukan empat puluh delapan (48) 

idiom dalam berita pidana yang bentuknya yaitu: bentuk kata 

(18 idiom) dan bentuk frase (30 idiom). Penggunaan idiom 

dalam berita kriminal masih sering digunakan dalam bentuk 

kata dan frase. Jika ditinjau dari makna idiomnya dapat 

dikatakan bahwa penggunaan idiom pada harian berita 

kriminal Independen Jambi edisi Juni 2013 digunakan sebagai 

makna yang cenderung mengarah pada situasi, benda yang 

dinyatakan, tempat, orang dan pekerjaan (kegiatan).  Adapun 

perbedaan kedua penelitian ini, yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan sumber data surat kabar harian dengan media 

ofline, sedangkan sumber data yang akan digunakan oleh 

penulis, yaitu surat kabar harian dengan media online. 

Persamaan kedua penelitian ini, yaitu sama-sama 

menggunakan triangulasi metode dan teori dalam pengecekan 

keabsahan data. 

                                                             
33  Leni Safrika dkk., “Analisis Penggunaan Idiom dalam Berita Kriminal 

Surat Kabar Harian Jambi Independent Edisi Juni 2013,” Jurnal Pena v, no. 1 

(Juli 2015): h. 70. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pada bagian kerangka berpikir akan dijelaskan mengenai alur 

bagaimana penelitian ini akan dilakukan. Penelitian yang berjudul 

“Analisis Penggunaan Idiomatik pada Berita Kriminal dalam 

Surat Kabar Berbasis Media Online Bengkulu Today Edisi Juni 

2022” akan diteliti ke dalam dua permasalahan. 

Idiom merupakan bagian dari makna bahasa yang terdapat 

dalam komunikasi lisan atau tulisan. Tanpa disadari ketika 

membaca surat kabar atau tulisan maka pembaca sering 

menemukan idiom yang terdapat di dalam surat kabar, sehingga 

pembaca tidak memahami maksud dari tulisan yang terdapat di 

dalam surat kabar. 

Dalam tatanan ilmu semantik terdapat pula istilah Idiomatik. 

Idiomatik  adalah makna leksikal terbentuk dari beberapa kata.  

Analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa analisis 

idiom-idiom yang pada surat kabar berbasis media online 

Bengkulu Today. 

Adapun hal yang akan di analisis dalam penelitian ini ialah 

bentuk idiomatik dan bentuk makna idiomatik pada berita 

kriminal dalam surat kabar berbasis media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022. Jenis atau bentuk idiom terdiri atas dua, 

yaitu jenis atau bentuk idiom berdasarkan segi keeratan unsurnya 

dan idiom berdasarkan untuk pembentukannya. 
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Jenis atau bentuk idiom berdasarkan segi keeratan unsurnya 

terdiri atas dua jenis, yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. 

Sedangkan, jenis atau bentuk idiom berdasarkan unsur 

pembentuknya terdiri atas tujuh jenis atau bentuk, yaitu: idiom 

dengan bagian tubuh, idiom dengan panca indera, idiom nama 

warna, idiom dengan nama benda alam, idiom dengan nama 

binatang, idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan, dan idiom 

dengan bilangan. 

Setelah menganalisis semua masalah yang ada dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis Penggunaan Idiomatik pada 

Berita Kriminal dalam Surat Kabar Berbasis Media Online 

Bengkulu Today Edisi Juni 2022”, maka peneliti akan menjawab 

semua permasalahan dan menarik kesimpulan. 
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2.1 Bagan Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Penggunaan Idiomatik pada Berita Kriminal 
 dalam Surat Kabar Berbasis Media Online  

Bengkulu Today Edisi Juni 2022 

 

Bentuk Idiomatik pada Berita Kriminal 

dalam Surat Kabar Berbasis Media Online 

Bengkulu Today Edisi Juni 2022 

 

Makna Idiomatik pada Berita Kriminal 

dalam Surat Kabar Berbasis Media 

Online Bengkulu Today Edisi Juni 2022 

 

1. Idiom dengan Bagian Tubuh 

2. Idiom dengan Panca Indera 

3. Idiom Nama Warna 

4. Idiom dengan Nama Benda Alam 

5. Idiom dengan Nama Binatang 

6. Idiom dengan Bagian Tumbuh-

Tumbuhan 

7. Idiom dengan Bilangan 

Makna yang Berkaitan dengan 

Ungkapan-Ungkapan Khusus yang 

Sudah Memiliki Arti Khusus Pula 
 

 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitiannya, maka penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode contect analysis 

(analisis isi) yang bebentuk kepustakaan (library research). 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
34

  

Pendekatan kualitatif adalah metode atau prosedur penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
35

  

Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif dengan 

metode content analysis (analisis isi). Metode content analysis, 

yaitu metode yang ditujukan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen. Adapun dokumen yang akan dianalisis 

                                                             
34

 Pra Khoirunnisa Triska K. dkk., “Analisis Bentuk dan Makna Idiom 

dalam Berita Politik pada Koran Kompas Edisi November 2019–Februari 

2020,” Jurnal Pena Literasi iii, no. 1 (Oktober 2020): h. 104. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 8–9. 
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oleh penulis, yaitu makna idiomatik yang terdapat pada berita 

kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022.  

Adapun bentuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

ialah penelitian kepustakaan  (library research). Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, 

maupun laporan hasil penelitian terdahulu. 

Mendes,  Wohlin,  Felizardo,  &  Kalinowski menyatakan  

proses  penelitian kepustakaan dilakukan dengan meninjau 

literatur dan menganalisis topik relevan yang digabungkan. 

Penelususran pustaka dapat  memanfaatkan  sumber  berupa  

jurnal,  buku, kamus,  dokumen,  majalah  dan  sumber  lain  

tanpa melakukan riset lapangan. 
36

 Artinya, peneliti hanya 

berhadapan langsung  dengan   sumber   yang  sudah  ada atau 

bersifat siap pakai, seperti surat kabar berbasis Media Online 

Bengkulu Today. 

 

B. Sumber Data  

Arikunto mengatakan bahwa sumber data adalah subyek 

darimana data dapat diperoleh. Hal ini sesuai dengan yang 

                                                             
36

 Rizaldy Fatha Pringgar dan Bambang Sujatmiko, “Penelitian 

Kepustakaan (Library Research) Modul Pembelajaran Berbasis Augmented 

Reality pada Pembelajaran Siswa,” Jurnal IT-EDU v, no.1 (Januri 2021): h. 

319. 
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dikutip oleh Moelong bahwa sumber data utama berupa kata atau 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan.
37

 Sumber data yang 

diambil dari penelitian ini adalah surat kabar berbasis Media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
38

 Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, 

catat, dan dokumentasi.  

1. Teknik Pustaka 

       Teknik pustaka adalah teknik yang mempergunakan sumber-

sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber tertulis 

tersebut dapat berwujud majalah, surat kabar, karya sastra, 

peraturan perundang-undangan. Pada masing-masing sumber 

tertulis tersebut terdapat beragam tulisan seperti berita, tajuk, 

pojok, dan lainnya.
39

 Dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan teknik pustaka pada surat kabar berbasis Media 

                                                             
37

  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017). h. 157. 
      

38
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,  2020), 

h.104. 
      

39
 M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: 

FSB UNP Press Padang,  2014), h. 95. 
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Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 yang dijadikan sumber 

data. 

2. Teknik Catat 

Teknik catat adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan 

data dengan cara mencatat. Pencatatan dilakukan pada kartu data 

berupa pencatatan ortografis, fonemis atau fonetis, sesuai dengan 

objek penelitian yang dilakukan. Kartu pencatatan dapat 

dilakukan pada kertas yang mampu memuat, memudahkan 

pembacaan dan menjamin keawetan data.
40

 

Langkah pertama dalam teknik mencatat, yaitu penulis 

membaca berita Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

yang dijadikan sumber data, khususnya berita tentang kriminal. 

Langkah kedua yaitu penulis akan mencatat hal-hal yang 

berhubungan dengan aspek idiomatik.  

3. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi, khususnya 

dari karangan ilmiah, buku-buku atauun jurnal, dan sebagainya.  

      Dokumen merupakan catatan atau karya seeorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang atau sekelompok 

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang sesuai 

dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yag 

                                                             
       

40
 M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: 

FSB UNP Press Padang,  2014), h. 91. 
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sangat berguna dalam peneltian kualitatif. Dokumen itu dapat 

berbentuk teks tertulis, artepacts, gambar, maupun foto.
41

 

  Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan pencatatan 

data idiom, dalam hal ini adalah surat kabar berbasis media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 yang dijadikan sumber 

data.
42

Pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu pengumpulan 

data melalui arsip-arsip tertulis atau termuat yang bersumber dari 

media online Bengkulutoday.com terbitan April yang berisikan 

tentang pemberitaan kriminal.  

  Penulis juga akan mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa bukti foto dan Screenshoot untuk 

memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi 

yang dimaksud adalah berupa kebenaran data atau bukti adanya 

kesalahan idiom pada berita kriminal Media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
43

  

Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan oleh 
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dua orang  yang bertujuan untuk mendapatkan informasi. 

Wawancara biasanya teridiri atas Narasumber dan Pewawancara.  

Wawancara yang akan dilakukan menggunakan wawancara 

bebas, yaitu menanyakan langsung kebenaran hasil pada analisis 

data dari penulis kepada informan atau narasumber sehingga 

nantinya data yang dianalisis penulis dapat diperkuat dan tidak 

menyimpang. Adapun informan atau narasumber dalam 

wawancara, yaitu terhadap guru Bahasa Indonesia. Dalam hal ini 

penulis menggunakan teknik wawancara face to face dengan 

informan.  

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah cara yang digunakan untuk 

menguji kebenaran data yang diperoleh.
44

 Keabsahan data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik 

pengujian kepercayaan (Credibility) yang terdiri dari dua cara, 

yaitu meningkatkan ketekunan, menggunakan bahan referensi, 

dan triangulasi sumber. 

1. Meningkatkan Ketekunan 

  Ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara itu maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Dengan ketekunan maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah 
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atau benar.
45

 Pemeriksaan keabsahan data menggunakan data 

dengan melakukan pencarian data, dikumpulkan, dan dicatat 

untuk dilakukan pengujian keaslian dan kebenarannya. Peneliti 

dalam melakukan penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan menganalisis dokumen. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis perlu adanya 

ketekunan dalam menganalisis data. Hal ini dilakukan agar data 

yang sudah didapatkan benar atau tidak. Penulis akan melakukan 

pengecekan kembali terhadap data yang telah dianalisis agar 

menjaga keakuratan dan keabsahan data. 

 

2. Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan 

kebenaran data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dimana 

dalam laporan penelitian, peneliti akan menyertai kutipan 

berbentuk tulisan atau dokumen autentik, sehingga lebih 

dipercaya. Dengan adanya kutipan-kutipan yang akan disajikan 

dalam hsil penelitian, dapat meyakinkan pembaca atau pihak-

pihak tertentu bahwa data yang telah dikumpulkan diamggap sah. 

Bahan referensi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan sumber ahlli, kutipan data dalam jurnal ilmiah, 

karya ilmiah mahasiswa seperti skripsi, dan kamus yang memuat 

berbagai macam idiomatik dan maknanya. 

3. Triangulasi Sumber 

Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti 

menggunakan triangulasi. Moleong menjelaskan bahwa 

triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk 

keperluan pengecekan data, atau sering disebut bahwa triangulasi 

sebagai pembanding data.
46

 

Dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan teknik 

pemeriksanaan keabsahan data yang menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, 

triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

penelitian, dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data penelitian yang diperoleh. 

E. Teknik Analisis Data 

    Analisis data merupakan usaha yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorgansiasikan data, memilah data 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.
47

 Artinya, Analisis  data  

yang dilakukan penulis dengan mengurutkan data ke dalam suatu 

pola, sesuai kategori dan satuan uraian dasar  sehingga dapat 

ditemukan tema serta dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh  data.  

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu menggunakan 

teknik induktif. Teknik analisa data dengan menggunakan metode 
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induktif merupakan teknik analisa yang dilakukan dengan cara 

mengomparasikan sumber pustaka yang berkaitan dengan fokus 

penelitian atau dengan kata lain metode induktif adalah metode 

analisa data yang berangkat dari faktorfaktor yang bersifat khusus 

untuk ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
48

 Teknik tersebut 

digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan macam-macam 

bentuk idiomatik yang terdapat pada surat kabar berbasis Media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022. 

Adapun langkah kerja yang dilakukan dalam teknik analisis 

data padan intralingual, yaitu prosedur penelitian. Prosedur 

penelitian merupakan langkah-langkah penelitian dari awal 

hingga akhir. Prosedur penelitian diuraikan menjadi tiga, yaitu 

tahap pengumpulan data, tahap analisis, dan tahap simpulan.
49

  

1. Tahap Pengumpulan  

Tahap ini merupakan tahap untuk melakukan pengumpulan 

data yang terdapat dalam surat kabar berbasis Media Online 

Bengkulu Today edisi Juni 2022. Data yang sudah terkumpul 

kemudian dianalisis berdasarkan jenis idiom-idiom dengan 

menggunakan teori semantik.  

2. Tahap Analisis  
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Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap analisis. 

Setelah data dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022 sudah terkumpul dan dianalisis 

berdasarkan jenis idiom-idiom dengan menggunakan teori 

semantik, setelah itu akan dianalisis lagi dan disingkronkan 

dengan tujuan penelitin yang akan dilakukan.  

3. Tahap Kesimpulan 

Tahap terakhir penelitian ini adalah tahap kesimpulan. 

Kesimpulan berarti manganalisis atau melakukan penyempurnaan 

atas data penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dilakukan 

setelah analisis dilakukan oleh penelitian, sehingga dapat 

diketahui hasilnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau sering 

dikenal dengan istilah penelitian library research. Oleh karena 

itu, data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk berita 

yang diperoleh dari Media Online Bengkulu Today.  

Bengkulutoday.com merupakan salah satu media online lokal 

yang ada di Kota Bengkulu, yang beralamatkan di Jalan Mayjen 

Sutoyo No. 14 RT. 008 RW. 002 Kelurahan Tanah Patah, 

Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu (Graha Siber Ruko 

Lantai 2). Media Online Bengkulutoday.com didirikan pada tahun 

2013 dan mulai aktif menjadi media siber di Bengkulu yang 

online sejak Februari 2014, oleh seorang pemuda Bengkulu, 

Wibowo Susilo yang saat ini juga menjabat sebagai ketua dari 

SMSI (Serikat Media Siber Indonesia perwakilan Bengkulu). 

Data yang dianalisis dalam Media Online Bengkulu Today 

merupakan berupa berita kriminal yang merupakan bagian dari 

rubik hukum yang ada dalam situs berita. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti berupa berita yang didapatkan dalam 

alamat link berita Bengkulu Today dengan kurun waktu selama 

30 hari lamanya, yaitu terhitung pada hari Rabu 1 Juni 2022 

sampai Kamis 30 Juni 2022.  
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Adapun data yang dianalisis oleh penulis berupa kata-kata 

yang terdapat pada berita kriminal di bagian rubik hukum 

Bengkulu Today. Kutipan kata-kata yang dianalisi berupa 

bentuk-bentuk idiom yang ada pada berita tersebut. Selain 

kutipan kata-kata yang didapatkan dalam berita untuk mengemas 

hasil penelitian diperkuat dengan bukti dokumentasi terhadap 

berita.  

Berita yang diteliti oleh penulis berbentuk online. Oleh 

karena itu dokumentasinya dilakukan dengan cara 

menscreenshot berita-berita yang terdapat bentuk idiom yang 

menjadi tujuan peneliti. Bentuk-bentuk idiom yang dianalisis 

dalam penelitian ada tujuh bentuk, yaitu idiom dengan bagian 

tubuh, idiom dengan panca indera, idiom nama warna, idiom 

dengan nama benda alam, idiom dengan nama binatang, idiom 

dengan bagian tumbuh-tumbuhan, dan idiom dengan bilangan. 

Dapat dikatakan bahwa penelitian ini memfokuskan bentuk-

bentuk idiom dan makna dari idiom yang telah didapatkan. 

Selama 30 hari lamanya penelitian terdapat 124 berita yang 

diteliti dalam rubik hukum. 

 

B. Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan terhadap berita kriminal di bagian 

rubik hukum media Onlie Bengkulu Today selama 30 hari 

lamanya mendaptkan hasil dan pembahasan mengenai bentuk 
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idiomatik pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 dan makna idiomatik 

pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online 

Bengkulu Today edisi Juni 2022. Adapun hasil penelitian dan 

pembahasannya akan dipaparkan dengan sebagai berikut. 

 

1. Hasil Penelitian 

Data yang didapatkan pada hasil penelitian ini, yaitu berupa 

bentuk-bentuk dan makna idiomatik pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022. 

a. Bentuk-Bentuk Idiomatik  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

didapatkan hasil bahwa dalam Berita Kriminal dalam Surat 

Kabar Berbasis Media Online Bengkulu Today Edisi Juni 2022 

terdapat 20 bentuk idiomatik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1.1 Bentuk-Bentuk Idiomatik 

No Hari/Tanggal Bentuk Idiomatik Jenis idiomatik 

Berdasarkan Unsur 

Pembentuknya 

1 Sabtu, 4 Juni 2022 Unjuk Gigi Idiom Bagian Tubuh 
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2 Minggu, 5 Juni 2022 Tubuh Korban Idiom Bagian Tubuh 

3 Jumat, 10 Juni 2022 Tangkap Tangan Idiom Bagian Tubuh 

4 Senin, 6 Juni 2022 Pekik Nyaring Idiom Panca Indra 

5 Senin, 6 Juni 2022 Lampu Merah Idiom Nama Warna 

6 Rabu 1 Juni 2022 Senjata Api Idiom Benda Alam 

7 Kamis, 2 Juni 2022 Barang Bukti Idiom Benda Alam 

8 Sabtu, 4 Juni 2022 Anak Bangsa Idiom Benda Alam 

9 Sabtu, 4 Juni 2022 Obat Rindu Idiom Benda Alam 

10 Sabtu, 4 Juni 2022 Nusantara Gemilang Idiom Benda Alam 

11 Sabtu, 4 Juni 2022 Balik Papan Idiom Benda Alam 

12 Minggu, 5 Juni 2022 Meninggal Dunia Idiom Benda Alam 

13 Rabu, 29 Juni 2022 Barang Haram Idiom Benda Alam 

14 Senin, 6 Juni 2022 Gading Cempaka Idiom Nama Binatang 

15 Jumat, 3 Juni 2022 Elang Jupi Idiom Nama Binatang 

16 Minggu, 5 Juni 2022 Kampung Jeruk Idiom Bagian 

Tumbuh-Tumbuhanan 
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17 Senin, 6 Juni 2022 Taba Jambu Idiom Bagian 

Tumbuh-Tumbuhanan 

18 Senin, 6 Juni 2022 Pondok Kelapa Idiom Bagian 

Tumbuh-Tumbuhanan 

19 Sabtu, 4 Juni 2022 Kelapa Dua Idiom Bilangan 

20 Senin, 6 Juni 2022 Pematang Tiga Idiom Bilangan 

 Total: 20 Idiomatik  

 

Berdasarkan tabel 1.1 terdapat 20 bentuk-bentuk idiomatik, 

diantaranya 3 Idiomatik Bagian Tubuh, yaitu Unjuk Gigi, Tubuh 

Korban, dan Tangkap Tangan, 1 Idiomatik Panca Indra, yaitu 

Pekik Nyaring, 1 Idiomatik Nama Warna, yaitu Lampu Merah, 8 

idiomatik benda alam, yaitu Senjata Api, Barang Bukti, Anak 

Bangsa, Obat Rindu, Nusantara Gemilang, Balik Papan, 

Meninggal Dunia, Barang Haram, 2 idiomatik nama binatang, 

yaitu Elang Jupi dan Gading Cempaka, idiomatik bagian 

tumbuh-tumbuhan, yaitu Kampung Jeruk, Taba Jambu, dan 

Pondok Kelapa, 2 idiomatik bilangan, yaitu Kelapa Dua, dan 

Pematang Tiga. 
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1) Bentuk Idiomatik dengan Bagian Tubuh  

Idiom dengan bagian tubuh, merupakan idiom yang unsur 

pembentuknya menggunakan istilah dari bagian tubuh manusia. 

Adapun 3 bentuk idiomatik dengan nama warna yang ada pada 

berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online 

Bengkulu Today edisi Juni 2022, yaitu seperti kata unjuk gigi, 

tubuh korban, dan tangkap tangan. 

a) Unjuk Gigi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  unjuk gigi. 

 

Gambar 1.1  Dokumentasi Berita Edisi Sabtu, 4 Juni 2022 

Pada Gambar 1.1 terdapat kata unjuk gigi yang terdapat pada 

judul berita “Sambut Hari Bhayangkara Ke-76, Polri Ajak 
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Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

 

 

Data: 1 

“Mempersiapkan sederet lomba yang terbuka bagi 

masyarakat dalam menyambut momen Hari Bahyangkara ke-7. 

Lomba-lomba yang diadakan bertujuan semakin membangkitkan 

semangat seluruh anak Bangsa dalam berkarya, serta mengobati 

kerinduan masyarakat untuk unjug gigi usai di depan khalayak 

dua tahun situasi pandemi Covid-19.”
50

 

 

Idiomatik unjuk gigi disebut sebagai idiom bagian tubuh 

karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan bagian tubuh, merupakan idiom 

yang unsur pembentuknya menggunakan istilah dari bagian tubuh 

manusia.
51

 Seperti pada kata ujuk gigi, kata gigi secara leksikal 

merupakan bagian tubuh manusia. Namun, secara idiomatik 

bukan bermakna sebernanya.  

b) Tubuh Korban 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 
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berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian 

tubuh pada kata  tubuh korban. 

 

Gambar 1.2 Dokumentasi Berita Edisi Minggu, 5 Juni 2022 

Pada Gambar 1.2 terdapat kata tubuh korban yang terdapat 

pada judul berita “Terjadi lagi di rejang lebong, suami diduga 

bunuh istrinya” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 

Data: 2 

“Tapi setibanya korban di Rumah Sakit DKT Lubuklinggau 

diketahui bahwa korban sudah tidak bernyawa serta ditemukan 

bvekas kekerasan pada tubuh korban, yakni memar bekas jeratan 

di leher.”
52

 

Idiomatik tubuh korban disebut sebagai idiom bagian tubuh 

karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan bagian tubuh, merupakan idiom 

yang unsur pembentuknya menggunakan istilah dari bagian tubuh 

manusia.
53

 Seperti pada kata tubuh korban, kata tubuh secara 
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leksikal merupakan bagian tubuh manusia. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

c) Tangkap Tangan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Jumat 10 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  tangkap tangan. 

 

Gambar 1.3 Dokumentasi Berita Edisi Jumat, 10 Juni 2022 

Pada Gambar 1.3 terdapat kata tangkap tangan yang 

terdapat pada judul berita “Terjadi lagi di rejang lebong, suami 

diduga bunuh istrinya” hal ini juga diperkuat dengan kutipan 

data berikut. 

Data: 3 

“Kadis Kominfo Kota bengkulu Eko Agusrianto Jumat 

bMalam (10/6/2022) menggelar konfrensi pers terkait 

pemberitaan tentang dua oknum Peegawai Tidak Tetap (PTT) di 

dinas Kesehatan yang terkena Operasi Tangkap Tangan (OTT) 

tim sabel pungli Polda Bengkulu.”
54
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Idiomatik tangkap tangan disebut sebagai idiom bagian tubuh 

karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan bagian tubuh, merupakan idiom 

yang unsur pembentuknya menggunakan istilah dari bagian tubuh 

manusia.
55

 Seperti pada kata tangkap tangan, kata tangan secara 

leksikal merupakan bagian tubuh manusia. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan 

bentuk-bentuk idiomatik pada berita kriminal dalam surat kabar 

berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 tersebut 

adalah benar merupakan idiomatik nama bagian tubuh. Idiom 

dengan bagian tubuh yang merupakan idiom yang Idiom dengan 

bagian tubuh, merupakan idiom yang unsur pembentuknya 

menggunakan istilah dari bagian tubuh manusia.
56

       

2) Bentuk Idiomatik Panca Indra 

Idiomatik panca indera, merupakan idiom yang dibentuk 

berdasarkan respon yang diberikan oleh panca indra. Adapun 1 

bentuk idiomatik panca indra yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu kata pekik nyaring. 
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a) Pekik Nyaring 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya pada Senin, 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan panca 

indra pada kata pekik nyaring.  

 

Gambar 1.4 Dokumentasi Berita Edisi Senin, 6 Juni 2022 

Pada Gambar 1.4 terdapat kata Pekik Nyaring yang terdapat 

pada judul berita “Terkait Pencurian, Badut dan Pembersih Kaca 

Mobil Diamankan Polsek Gading Cempaka” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 4 

“Sabtu tanggal 4 Juni 2022 sekira pukul 18.30 WIB tim 

Opsal Macan Gading berhasil melakukan penangkapan terhadap 

terduga pelaku di Jalan Pekik Nyaring Pondok Kelapa.”
57

 

 

Idiomatik kata pekik nyaring disebut sebagai idiom panca 

indra  karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan 

oleh Darmawati bahwa idiom dengan panca indera, merupakan 
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idiom yang dibentuk berdasarkan respon yang diberikan oleh 

panca indera.
58

 Seperti pada kata pekik nyaring, kata nyaring 

secara leksikal merupakan sesuatu yang didengar oleh indra 

pendengaran. Namun, secara idiomatik bukan bermakna 

sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan bentuk 

idiomatik kata pekik nyaring pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tersebut adalah benar merupakan bentuk idiomatik panca indra.
59

 

3) Bentuk Idiomatik Nama Warna 

Idiom nama warna merupakan idiom yang menggunakan 

istilah warna sebagai unsur pembentuknya. Adapun 1 bentuk 

idiomatik dengan nama warna yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu seperti kata lampu merah. 

 

a) Lampu Merah 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 
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unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama warna pada 

kata  Lampu Merah. 

 

Gambar 1.5 Dokumentasi Berita Edisi Senin, 6 Juni 2022 

Pada Gambar 1.5 terdapat kata pondok kelapa yang terdapat 

pada judul berita “Gelapkan motor teman Lama Dikampus Unib, 

Terduga Pelaku dan 2 Penadah Diringkus Polisi hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 5 

 “Jadi Tim langsung melakukan pengejaran terhadap Julio 

Handika (22) di Lampu Merah Simpang KM, 8 Kota 

Bengkulu.”
60

 

 

Idiomatik kata lampu merah disebut sebagai idiom nama 

warna  karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan 

oleh Darmawati bahwa idiom dengan nama warna, merupakan 

idiom yang menggunakan istilah warna sebagai unsur 
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pembentuknya.
61

 Seperti pada kata lampu merah, kata merah 

secara leksikal merupakan bagian warna dasar. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan bentuk-

bentuk idiomatik warna pada kata lampu merah yang berda dalam 

berita kriminal di surat kabar berbasis media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022 tersebut adalah benar merupakan idiomatik 

nama warna.
62

 

4) Bentuk Idiomatik dengan Nama Benda Alam 

Idiom dengan nama benda alam, yaitu idiom dengan nama-

nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai unsur 

pembentuknya. Adapun 11 bentuk idiomatik dengan benda alam 

yang ada pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022, yaitu kata Senjata Api, 

Barang Bukti, Anak Bangsa, Obat Rindu, Nusantara Gemilang, 

Balik Papan, Meninggal Dunia,  dan Barang Haram. 

a) Senjata Api 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Rabu 1 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 
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berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan benda 

alam pada kata senjata api. 

 

 

Gambar 1.6 Dokumentasi Berita Edisi Rabu 1 Juni 2022 

 

Pada Gambar 1.6 terdapat kata senjata api yang terdapat 

pada judul berita “Tingkatkan Kemampuan Anggota, Polres 

Lebong Gelar Latihan Menembak” hal ini juga diperkuat dengan 

kutipan data berikut. 

Data: 6 

“Kepada seluruh peserta kegiatan, kapolres Lebong 

berpesan agar tetap dengan prosedur yang berlaku dan 

meningkatkan kemampuan khusunya menggunakan senjata 

api”
63

 

 

Idiomatik kata senjata api disebut sebagai idiom benda alam 

karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 
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unsur pembentuknya.
64

 Seperti pada kata senjata api, kata senjata 

dan api secara leksikal merupakan bagian dari alam. Namun, 

secara idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

 

b) Barang Bukti  

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya pada Kamis 2 Juni 2022, terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik benda alam 

pada kata Barang Bukti. 

Gambar 1.7 Dokumentasi Berita Edisi Kamis 2 Juni 2022 

Pada Gambar 1.7 terdapat kata Barang Bukti yang terdapat 

pada judul berita “Angkut 1 Ton Solar Subsidi, 2 Warga 

Kedurang Dit Polkair Polda Bengkulu” hal ini juga diperkuat 

dengan kutipan data berikut. 
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Data: 7 

“Mereka itu diamankan karena membawa solar subsidi tanpa 

kelengkapan dokumen, barang bukti sekitar satu ton.”
65

 

 

Idiomatik kata barang bukti disebut sebagai idiom benda 

alam karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 

unsur pembentuknya.
66

 Seperti pada kata barang bukti, kata 

barang secara leksikal merupakan bagian dari alam. Namun, 

secara idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

c) Anak Bangsa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Anak Bangsa. 
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Gambar 1.8 Dokumentasi Berita Edisi Sabtu 4 Juni 2022 

 

Pada Gambar 1.8 terdapat kata anak bangsa yang terdapat 

pada judul berita “Sambut Hari Bhayangkara ke-76, Polri Ajak 

Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 8 

“Lomba-Lomba yang diadakan bertujuan semakin 

membangkitkan semangat seluruh anak bangsa dalam 

berkarya.”
67

 

Idiomatik kata anak bangsa disebut sebagai idiom benda 

alam karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 

unsur pembentuknya.
68

 Seperti pada kata anak bangsa, kata anak 

dan bangsa secara leksikal merupakan bagian dari alam. Namun, 

secara idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

d) Obat Rindu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 
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berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alam pada kata Obat Rindu. 

 

Gambar 1.9 Dokumentasi Berita Edisi Sabtu 4 Juni 2022 

Pada Gambar 1.9 terdapat kata obat rindu yang terdapat pada 

judul berita “Sambut Hari Bhayangkara ke-76, Polri Ajak 

Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba”hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 9 

“Lomba-Lomba yang diadakan bertujuan semakin 

membangkitkan semangat seluruh anak bangsa dalam berkarya, 

serta mengobati kerinduan masyarakat untuk unjuk gigi usai di 

depan khalayak dua tahun situasi pandemi Covid-19.”
69

 

Idiomatik kata obat rindu disebut sebagai idiom benda alam 

karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 
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unsur pembentuknya.
70

 Seperti pada kata obat rindu, kata obat 

secara leksikal merupakan bagian dari alam. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

e) Nusantara Gemilang 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata nusantara gemilang. 

 

 
Gambar 1.10 Dokumentasi Berita Edisi Sabtu 4 Juni 2022 

Pada Gambar 1.10 terdapat kata nusantara gemilang yang 

terdapat pada judul berita “Sambut Hari Bhayangkara ke-76, 

Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba”hal ini 

juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 10 

“Ditambah lomba kesenian bertajuk Nusantara Gemilang 

seperti tarian, nusantara, grup vokal, performing art dan unsur 
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kreativitas lain pada 28 Juni 2022 yang puncaknya digelar di 

Gedung The Tribrata, Jakarta Selatan.”
71

 

 

Idiomatik kata nusantara gemilang disebut sebagai idiom 

benda alam karena sesuai dengan teori semantik yang 

dikemukakan oleh Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, 

merupakan idiom dengan nama-nama benda alam sekitar yang 

digunakan sebagai unsur pembentuknya.
72

 Seperti pada kata 

nusantara gemilang, kata nusantara secara leksikal merupakan 

bagian dari alam. Namun, secara idiomatik bukan bermakna 

sebernanya.  

f) Balik Papan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik benda alam pada kata balik 

papan. 
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Gambar 1.11 Dokumentasi Berita Edisi Sabtu, 4 Juni 2022 

Pada Gambar 1.11 terdapat kata balik papan yang terdapat 

pada judul berita “Sambut Hari Bhayangkara Ke-76, Polri Ajak 

Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 11 

“Bakti kesehatan akan diadakan di seluruh wilayah, dan 

berpusat di Balik papan, Kalimatan Timur (Kaltim).”
73

 

Idiomatik kata balik papan disebut sebagai idiom benda alam 

karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 

unsur pembentuknya.
74

 Seperti pada balik papan, kata papan 

secara leksikal merupakan bagian dari alam. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

g) Meninggal Dunia 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata meninggal dunia. 
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Gambar 1.12 Dokumentasi Berita Edisi Minggu 5 Juni 2022 

 

Pada Gambar 1.12 terdapat kata meninggal dunia yang 

terdapat pada judul berita“Terjadi lagi di rejang lebong, suami 

diduga bunuh istrinya” hal ini juga diperkuat dengan kutipan 

data berikut. 

Data: 12 

“Kembali terjadi di wilayah hukum Polres Rejang Lebong 

Polda Bengkulu tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) yang menyebabkan korban meninggal dunia.”
75

 

 

Idiomatik kata meninggal dunia disebut sebagai idiom benda 

alam karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 

unsur pembentuknya.
76

 Seperti pada kata meninggal dunia, kata 

meninggal dan dunia secara leksikal merupakan bagian dari alam. 

Namun, secara idiomatik bukan bermakna sebernanya.  
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h) Barang Haram 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya  Rabu 29 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata barang haram. 

 

Gambar 1.13 Dokumentasi Berita Edisi Rabu, 29 Juni 2022 

Pada Gambar 1.13 terdapat kata Barang haram yang 

terdapat pada judul berita “Diduga Pengedar, Polda Bengkulu 

Amankan Petani dan Oknum Guru Honorer” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 13 

“Setelah ditelusuri, kedua terduga pelaku mengaku 

mendapatkan barang haram tersebut dari seseorang di 

kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong.”
77
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Idiomatik kata barang haram disebut sebagai idiom benda 

alam karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan oleh 

Darmawati bahwa idiom dengan benda alam, merupakan idiom 

dengan nama-nama benda alam sekitar yang digunakan sebagai 

unsur pembentuknya.
78

 Seperti pada kata barang haram, kata 

barang secara leksikal merupakan bagian dari alam. Namun, 

secara idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan 

bentuk-bentuk idiomatik pada kata Senjata Api, Barang Bukti, 

Anak Bangsa, Obat Rindu, Nusantara Gemilang, Balik Papan, 

Meninggal Dunia, Rumah Sakit, Wali Kota, Minuman Keras, 

Barang Haram pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis 

media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 tersebut adalah 

benar merupakan bentuk idiomatik benda alam.
79

 

5) Bentuk Idiomatik dengan Nama Binatang 

Idiom dengan nama binatang, merupakan idiom yang unsur 

pembentuknya berhubungan dengan binatang. Adapun 2 bentuk 

idiomatik dengan nama binatang yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu seperti kata gading cempaka dan elang jupi. 

a) Gading Cempaka 

                                                             
78

 Pra Khoirunnisa Triska K. dkk., “Analisis Bentuk dan Makna Idiom 

dalam Berita Politik pada Koran Kompas Edisi November 2019–Februari 

2020,” Jurnal Pena Literasi iii, no. 1 (Oktober 2020): h. 104. 
79

 Hasil Wawancara dengan Ibu Nur Cahyati, S.Pd. Selaku Guru Bahasa 

Indonesia di SMP Nurul Huda Kota Bengkulu, Tanggal  5 Juli 2022. 



73 
 

   

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu dengan benda Nama Binatang pada 

kata gading cempaka. 

 

Gambar 1.14 Dokumentasi Berita Edisi Senin, 6 Juni 2022 

Pada Gambar 1.14 terdapat kata gading cempaka yang 

terdapat pada judul berita “Terkait Pencurian, Badut dan 

Pembersih Kaca Mobil Diamankan Polsek Gading Cempaka” hal 

ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 14 

“Polsek Gading Cempaka Polres Bengkulu Polda Bengkulu 

berhasil amankan dua pemuda terduga pelaku pencurian dengan 

pemberatan dan pencurian atau pertolongan jahat (penadah) 

bernama Muhamad Hafis.”
80

 

Idiomatik kata gading cempaka disebut sebagai idiom nama 

binatang karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan 
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oleh Darmawati bahwa idiom nama binatang, merupakan idiom 

yang unsur pembentuknya berhubungan dengan binatang.
81

 

Seperti pada kata gading cempaka, kata gading secara leksikal 

merupakan bagian tubuh binatang gajah. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

 

b) Elang Jupi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 3 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan benda nama 

binatang  pada kata elang jupi. 

 

Gambar 1.15 Dokumentasi Berita Edisi Sabtu, 3 Juni 2022 

Pada Gambar 1.15 terdapat kata elang jupi yang terdapat 

pada judul berita “Curi besi pintu garasi, warga RL diringkus 
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polres kepahiang”hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 

Data: 15 

“Terima laporan korban tentang adanya pencurian dengan 

pemberatan (curat) pada tanggal 22 Mei 202, Sat Reskrim Polres 

Kepahiang Polda Bengkulu menurunkan Tim Opsnal Elang Jupi 

untuk melakukan penangkapan terhadap terduga pelaku.”
82

 

 

Idiomatik kata elang jupi disebut sebagai idiom nama 

binatang karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan 

oleh Darmawati bahwa idiom nama binatang, merupakan idiom 

yang unsur pembentuknya berhubungan dengan binatang.
83

 

Seperti pada kata elang jupi, kata elang secara leksikal 

merupakan bagian dari jenis burung. Namun, secara idiomatik 

bukan bermakna sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan bentuk-

bentuk idiomatik pada kata gading cempaka dan elang jupi 

termasuk idiomatik nama binatang pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tersebut adalah benar merupakan bentuk idiomatik nama 

binatang.
84
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6) Bentuk Idiomatik dengan Nama Tumbuh-Tumbuhan 

Idiom dengan bagian tumbuhan, merupakan idiom yang 

menggunakan nama tumbuhan atau bagian dari tumbuhan sebagai 

unsur pembentuknya. Adapun 4 bentuk idiomatik dengan nama 

tumbuhan yang ada pada berita kriminal dalam surat kabar 

berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022, yaitu 

seperti kata balik papan, kampung jeruk, taba jambu, dan pondok 

kelapa. 

a) Kampung Jeruk 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama 

tumbuhan pada kata  kampung jeruk. 

 

Gambar 1.16 Dokumentasi Berita Edisi Minggu, 5 Juni 2022 

Pada Gambar 1.16 terdapat kata kampung jeruk yang 

terdapat pada judul berita “Terjadi Lagi Di Rejang Lebong, 

Suami Diduga Bunuh Istrinya” hal ini juga diperkuat dengan 

kutipan data berikut. 
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Data: 16 

“Diduga korban menjadi korban penganiayaan yang 

dilakukan oleh suaminya sendiri, Komar (33) di rumahnya di 

Desa Kampung Jeruk.”
85

 

 

Idiomatik kata kampung jeruk disebut sebagai idiom nama 

tumbuh-tumbuhan karena sesuai dengan teori semantik yang 

dikemukakan oleh Darmawati bahwa idiom nama tumbuh-

tumbuhan, merupakan idiom yang menggunakan nama tumbuhan 

atau bagian dari tumbuhan sebagai unsur pembentuknya.
86

 

Seperti pada kata kampung jeruk, kata jeruk secara leksikal 

merupakan bagian dari jenis buah-buahan. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

b) Taba Jambu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata  taba jambu. 
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Gambar 1.17 Dokumentasi Berita Edisi Senin, 6 Juni 2022 

Pada Gambar 1.17 terdapat kata kampung jeruk yang 

terdapat pada judul berita “Gelapkan motor teman Lama 

Dikampus Unib, Terduga Pelaku dan 2 Penadah Diringkus 

Polisi”  hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 17 

“Dua orang terduga pelaku penadah berinisial JA (39) 

warga Kecamatan Taba Jambu Kabupaten Bengkullu Tengah 

(Benteng) dan OS (39) warga Kecamatan Pematang Tiga 

kabupaten Bengkulu Tengah berhasil ditangkap personil Sat 

Reskrim Polres Bengkulu Polda Bengkulu.”
87

 

 

Idiomatik kata taba jambu disebut sebagai idiom nama 

tumbuh-tumbuhan karena sesuai dengan teori semantik yang 

dikemukakan oleh Darmawati bahwa idiom nama tumbuh-

tumbuhan, merupakan idiom yang menggunakan nama tumbuhan 

atau bagian dari tumbuhan sebagai unsur pembentuknya.
88

 

Seperti pada kata taba jambu, kata jambu secara leksikal 
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merupakan bagian dari jenis buah-buahan. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

c) Pondok Kelapa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuhan 

pada kata  pondok kelapa. 

 Gambar 1.18 Dokumentasi Berita Edisi Senin, 6 Juni 2022 

Pada Gambar 1.18 terdapat kata pondok kelapa yang terdapat 

pada judul berita “Gelapkan motor teman Lama Dikampus Unib, 

Terduga Pelaku dan 2 Penadah Diringkus Polisi” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 18 

“Sabtu tanggal 4 Juni 2022 sekira pukul 18.30 WIB tim 

Opsal Macan Gading berhasil melakukan penangkapan terhadap 

terduga pelaku di Jalan Pekik Nyaring Pondok Kelapa.”
89
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Idiomatik kata pondok kelapa disebut sebagai idiom nama 

tumbuh-tumbuhan karena sesuai dengan teori semantik yang 

dikemukakan oleh Darmawati bahwa idiom nama tumbuh-

tumbuhan, merupakan idiom yang menggunakan nama tumbuhan 

atau bagian dari tumbuhan sebagai unsur pembentuknya.
90

 

Seperti pada kata pondok kelapa, kata kelapa secara leksikal 

merupakan bagian dari jenis buah-buahan. Namun, secara 

idiomatik bukan bermakna sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan 

bentuk-bentuk idiomatik tumbuhan pada kata kampung jeruk, 

taba jambu, dan pondok kelapa dalam berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tersebut adalah benar merupakan idiomatik nama tumbuhan
 91

 

7) Bentuk Idiomatik dengan Bilangan 

Idiom dengan bilangan, merupakan idiom yang 

menggunakan kata bilangan. Beberapa contoh idiom yang sering 

ditemukan dalam surat kabar, yaitu dalam kategori berita 

kriminal seperti kata bersatu padu yang artinya benar-benar 

bersatu.  Adapun 2 bentuk idiomatik dengan nama bilangan yang 

ada pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online 
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Bengkulu Today edisi Juni 2022, yaitu seperti  kata kelapa dua, 

pematang tiga, dan roda dua. 

 

a) Kelapa Dua 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata kelapa dua. 

 

 Gambar 1.19 Dokumentasi Berita Edisi Sabtu, 4 Juni 2022 

Pada Gambar 1.19 terdapat kata kelapa dua yang terdapat 

pada judul berita Sambut hari bhayangkara ke-76, polri ajak 

masyarakat berkarya lewat sederet lomba” hal ini juga diperkuat 

dengan kutipan data berikut. 

Data: 19 
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“Selanjutnya adalah lomba menembak  yang diikuti para 

pemimpin Redaksi media di Mako Brimob Kelapa Dua, Depok, 

Jawa Barat pada 11 Juni mendatang.”
92

 

 

Idiomatik kata kelapa dua disebut sebagai idiom nama 

bilangan karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan 

oleh Darmawati bahwa idiom nama bilangan, merupakan idiom 

dengan bilangan, merupakan idiom yang menggunakan kata 

bilangan.
93

 Seperti pada kata kelapa dua, kata dua secara leksikal 

merupakan nama bilangan. Namun, secara idiomatik bukan 

bermakna sebernanya.  

b) Pematang Tiga 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata pematang tiga. 

 

 

Gambar 1.20 Dokumentasi Berita Edisi Senin, 6 Juni 2022 
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Pada Gambar 1.20 terdapat kata pematang tiga yang terdapat 

pada judul berita “Gelapkan motor teman lama dikampus unib, 

terduga pelaku dan 2 penadah diringkus polisi”hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 20 

“OS (39) warga Kecamatan Pematang Tiga kabupaten 

Bengkulu Tengah berhasil ditangkap personil Sat Reskrim Polres 

Bengkulu Polda Bengkulu.”
94

 

 

Idiomatik kata pematang tiga disebut sebagai idiom nama 

bilangan karena sesuai dengan teori semantik yang dikemukakan 

oleh Darmawati bahwa idiom nama bilangan, merupakan idiom 

dengan bilangan, merupakan idiom yang menggunakan kata 

bilangan.
95

 Seperti pada kata pematang tiga, kata tiga secara 

leksikal merupakan nama bilangan. Namun, secara idiomatik 

bukan bermakna sebernanya.  

Menurut Ibu Nur Cahyati selaku informan pernyataan 

bentuk-bentuk idiomatik pada kata kelapa dua, pematang tiga, 

dan roda dua pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis 
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media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 tersebut adalah 

benar merupakan bentuk idiomatik nama bilangan.
96

 

b. Makna Idiomatik  

Makna idiomatik dapat diartikan sebagai kata-kata yang 

disusun dengan kombinasi kata lain. Dapat dikatakan bahwa 

makna Idiomatik bersifat nonkomposional, artinya makna idiom 

merupakan komposisi atau hasil penjumlahan makna unsur-unsur 

pembentuknya. Berikut tabel mengenai makna idiomatik yang 

ada pada hasil penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Makna Idiomatik 

 

No Hari/Tanggal Bentuk 

Idiomatik 

Makna 

Sebenarnya 

Jenis idiomatik 

Berdasarkan Unsur 

Pembentuknya 

1 Sabtu, 4 Juni 

2022 

Unjuk 

Gigi 

Suatu 

kelihaian 

atau 

kepandaian 

yang dimiliki 

seseorang 

Idiom Bagian Tubuh 
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2 Minggu, 5 Juni 

2022 

Tubuh 

Korban 

Keadaan 

seseorang 

yang 

menderita 

akibat suatu 

kejadian 

 

Idiom Bagian Tubuh 

3 Jumat, 10 Juni 

2022 

Tangkap 

Tangan 

Kegiatan 

sistematis 

untuk 

melakukan 

penyergapan 

pada pelaku 

tindak 

kejahatan 

dalam situasi 

tertentu  

 

Idiom Bagian Tubuh 

4 Senin, 6 Juni 

2022 

Pekik 

Nyaring 

Nama daerah 

yang berada 

di Kabupaten 

Bengkulu 

Tengah, 

bukan 

keadaan 

seseorang 

memanggil 

orang lain. 

Idiom Panca Indera 
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5 Senin, 6 Juni 

2022 

Lampu 

Merah 

rambu-rambu 

yang 

mengendalik

an arus lalu 

lintas yang 

terpasang di 

persimpanga

n jalan, 

tempat 

penyeberanga

n pejalan 

kaki, dan 

tempat arus 

lalu lintas 

lainnya 

Idiom Nama Warna 

6 Rabu 1 Juni 

2022 

Senjata 

Api 

Benda yang 

melepaskan 

satu atau 

lebih 

proyektil 

yang 

didorong 

dengan 

kecepatan 

tinggi oleh 

gas yang 

dihasilkan 

oleh 

pembakaran 

suatu 

Idiom Benda Alam 
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propelan atau 

pistol 

7 Kamis, 2 Juni 

2022 

Barang 

Bukti 

Benda yang 

digunakan 

oleh 

terdakwa 

untuk 

melakukan 

suatu delik 

atau sebagai 

hasil suatu 

delik, disita 

oleh penyidik 

untuk 

digunakan 

sebagai 

barang bukti 

pengadilan 

Idiom  Benda Alam 

8 Sabtu, 4 Juni 

2022 

Anak 

Bangsa 

Sebuah 

penduduk 

yang 

mendiami 

negeri atau 

negara 

Idiom Benda Alam 

9 Sabtu, 4 Juni 

2022 

Obat 

Rindu 

Perasaan 

Ingin 

bertemu 

secara 

langsung 

Idiom Benda Alam 
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10 Sabtu, 4 Juni 

2022 

Nusantara 

Gemilang 

Festival seni 

dan budaya 

dari berbagai 

daerah yang 

melibatkan 

anak muda. 

Idiom Benda Alam 

11 Sabtu, 4 Juni 

2022 

Balik 

Papan 

Sebuah nama 

daerah yang 

ada di 

Kalimantan 

Timur. 

Bukan 

bermakna 

papan yang 

dibalik. 

Idiom Benda Alam 

12 Minggu, 5 

Juni 2022 

Meningga

l Dunia 

Keadaan 

Seseorang 

yang Sudah 

tidak 

bernyawa 

 

Idiom Benda Alam 

13 Rabu, 29 Juni 

2022 

Barang 

Haram 

Benda yang 

dilarang 

syariat Islam 

Idiom Benda Alam 

14 Senin, 6 Juni 

2022 

Gading 

Cempaka 

Sebuah nam 

kecamatan di 

Kota 

Bengkulu, 

Idiom Nama Binatang 
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Bengkulu, 

Indonesia 

15 Jumat, 3 Juni 

2022 

Elang Jupi Nama lain 

dari satuan 

Sat Reskrim 

Polres 

Kepahiang, 

bukan 

bermakna 

jenis dari 

sebuah 

burung elang. 

Idiom Nama Binatang 

16 Minggu, 5 Juni 

2022 

Kampung 

Jeruk 

Kampung 

Jeruk 

bermakna 

sebuah nama 

desa yang 

berada di 

Kota Lubuk 

Linggau, 

Sumatra 

Selatan. 

Bukan 

bermakna 

suatu 

tumbuhan 

jeruk. 

Idiom Bagian 

Tumbuh-Tumbuhan 

17 Senin, 6 Juni 

2022 

Taba 

Jambu 

Nama daerah 

yang berada 

Idiom Bagian 

Tumbuh-Tumbuhan 
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di Kabupaten 

Bengkulu 

Tengah, 

bukan berarti 

jambu yang 

tergolong 

jenis buah-

buahan. 

18 Senin, 6 Juni 

2022 

Pondok 

Kelapa 

Nama daerah 

yang berada 

di Kabupaten 

Bengkulu 

Tengah, 

bukan berarti 

bangunan 

yang banyak 

buah 

kelapanya. 

Idiom Bagian 

Tumbuh-Tumbuhan 

19 Sabtu, 4 Juni 

2022 

Kelapa 

dua 

Salah satu 

nama daerah 

di Depok, 

Jawa Barat 

dan menjadi 

alamat 

tempat Mako 

Brimob, 

kelapa dua 

bukan 

bermakna 

kelapanya 

Idiom Bilangan 
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ada dua, tapi 

bermakna 

nama tempat 

20 Senin, 6 Juni 

2022 

Pematang 

Tiga 

Salah satu 

nama 

kecamatan 

yang ada di 

Kabupaten 

Bengkulu 

Tengah, 

Provinsi 

Bengkulu. 

Bukan 

bermakna 

pematang 

yang 

berjumlah 

tiga. 

Idiom Bilangan 

 Total 20   

 

Berdasarkan tabel 2.1 terdapat 20 bentuk-bentuk idiomatik, 

yaitu Unjuk Gigi, Tubuh Korban, Tangkap Tangan, Pekik 

Nyaring, Lampu Merah, Senjata Api, Barang Bukti, Anak 

Bangsa, Obat Rindu, Nusantara Gemilang, Balik Papan, 

Meninggal Dunia, Barang Haram, Gading Cempaka, Elang 

Jupi, Kampung Jeruk, Taba Jambu, Pondok Kelapa, Kelapa 

Dua, dan Pematang Tiga. 
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1) Unjuk Gigi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  Unjuk Gigi.  Kata tersebut terdapat pada judul berita edisi 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022, yaitu “Sambut Hari Bhayangkara 

Ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba” 

hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 1 

Mempersiapkan sederet lomba yang terbuka bagi 

masyarakat dalam menyambut momen Hari Bahyangkara ke-7. 

Lomba-lomba yang diadakan bertujuan semakin membangkitkan 

semangat seluruh anak Bangsa dalam berkarya, serta mengobati 

kerinduan masyarakat untuk unjug gigi usai di depan khalayak 

dua tahun situasi pandemi Covid-19.”
97

 

 

Berdasarkan data 1 terdapat Idiomatik kata Unjuk Gigi 

mengandung makna suatu kelihaian atau kepandaian yang 

dimiliki seseorang. 

2) Tubuh Korban 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 
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berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian 

tubuh pada kata  Tubuh Korban.  Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi tepatnya Minggu 5 Juni 2022, yaitu “Terjadi 

lagi di rejang lebong, suami diduga bunuh istrinya” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 2 

“Tapi setibanya korban di Rumah Sakit DKT Lubuklinggau 

diketahui bahwa korban sudah tidak bernyawa serta ditemukan 

bvekas kekerasan pada tubuh korban, yakni memar bekas jeratan 

di leher.”
98

 

 

Berdasarkan data 2 terdapat idiomatik kata tubuh korban 

yang bermakna Tubuh seseorang yang menderita akibat suatu 

kejadian. 

3) Tangkap Tangan 

  Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Jumat 10 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian 

tubuh pada kata  Tangkap Tangan. Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi tepatnya Jumat 10 Juni 2022, yaitu “Dua 

oknum PTT Dinkes Kota Kena OTT Polda Bengkulu, Begini 

Penejelasannya” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 
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Data: 3 

“Kadis Kominfo Kota bengkulu Eko Agusrianto Jumat 

bMalam (10/6/2022) menggelar konfrensi pers terkait 

pemberitaan tentang dua oknum Peegawai Tidak Tetap (PTT) di 

dinas Kesehatan yang terkena Operasi Tangkap Tangan (OTT) 

tim sabel pungli Polda Bengkulu.”
99

      

 

Berdasarkan Gambar 3 terdapat Idiomatik kata tangkap 

tangan yang bermakna kegiatan sistematis untuk melakukan 

penyergapan pada pelaku tindak kejahatan dalam situasi tertentu, 

bukan bermakna menagkap sebuah tangan manusia. 

4) Pekik Nyaring 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya pada Senin, 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan panca 

indera pada kata Pekik Nyaring. Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi tepatnya Kamis 6 Juni 2022, yaitu “Terkait 

pencurian, badut dan pembersih kaca mobil diamankan polsek 

gading cempaka” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 
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Data: 4 

 “Sabtu tanggal 4 Juni 2022 sekira pukul 18.30 WIB tim 

Opsal Macan Gading berhasil melakukan penangkapan terhadap 

terduga pelaku di Jalan Pekik Nyaring Pondok Kelapa.”
100

 

 

Berdasarkan data 4 idiomatik. kata Pekik Nyaring yang 

bermakna nama daerah yang berada di Kabupaten Bengkulu 

Tengah, bukan keadaan seseorang memanggil orang lain. 

5) Lampu Merah 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama warna pada 

kata  Lampu Merah. Kata tersebut terdapat pada judul berita edisi 

tepatnya Senin 6 Juni 2022, yaitu “Gelapkan motor teman Lama 

Dikampus Unib, Terduga Pelaku dan 2 Penadah Diringkus 

Polisi” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 5  

“Jadi Tim langsung melakukan pengejaran terhadap Julio 

Handika (22) di Lampu Merah Simpang KM, 8 Kota 

Bengkulu.”
101

 

 

Berdasarkan data 5 terdapat idiomatik  kata lampu merah 

yang bermakna rambu-rambu yang mengendalikan arus lalu 
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lintas yang terpasang di persimpangan jalan, tempat 

penyeberangan pejalan kaki, dan tempat arus lalu lintas lainnya. 

Bukan bermakna lampu yang berwarna merah. 

6) Senjata Api 

Pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 tepatnya Rabu 1 Juni 

2022 terdapat Idiomatik yaitu kata Senjata Api. Kata tersebut 

terdapat pada judul berita edisi Rabu 1 Juni 2022, yaitu 

“Tingkatkan Kemampuan Anggota, Polres Lebong Gelar Latihan 

Menembak” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 6 

“Kepada seluruh peserta kegiatan, Kapolres Lebong 

berpesan agar tetap dengan prosedur yang berlaku dan 

meningkatkan kemampuan khusunya menggunakan senjata 

api”
102

 

Berdasarkan data 6 terdapat idiomatik kata Senjata Api yang 

memiliki makna umum bahwa Benda yang melepaskan satu atau 

lebih proyektil yang didorong dengan kecepatan tinggi oleh gas 

yang dihasilkan oleh pembakaran suatu propelan atau pistol.
103

  

7) Barang Bukti  
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Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya pada Kamis 2 Juni 2022, terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan panca 

indera pada kata Barang Bukti. Kata tersebut terdapat pada judul 

berita edisi tepatnya Kamis 2 Juni 2022, yaitu “Angkut 1 ton 

solar subsidi, 2 warga kedurang dit polkair polda bengkulu” hal 

ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 7 

“Mereka itu diamankan karena membawa solar subsidi tanpa 

kelengkapan dokumen, barang bukti sekitar satu ton.”
104

 

Berdasarkan Data 7 terdapat idiomatik kata Barang Bukti  

merupakan bentuk idiom yang masih tergambar dari salah satu 

unsur pembentuknya, yaitu yang bermakna suatu barang yang 

dapat dijadikan sebagai bukti dalam suatu perkara.
105

 

8) Anak Bangsa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 
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alam pada kata Anak Bangsa. Kata tersebut terdapat pada judul 

berita edisi Sabtu 4 Juni 2022, yaitu “Sambut Hari Bhayangkara 

ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba” 

hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 8 

Lomba-Lomba yang diadakan bertujuan semakin 

membangkitkan semangat seluruh anak bangsa dalam 

berkarya”
106

 

 

Berdasarkan data 8 terdapat idiomatik kata Anak Bangsa 

yang memiliki makna umum sebuah penduduk yang mendiami 

negeri atau negara. 

9) Obat Rindu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Obat Rindu. Kata tersebut terdapat pada judul 

berita edisi Sabtu 4 Juni 2022, yaitu “Sambut Hari Bhayangkara 

ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat Sederet Lomba” 

hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 
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Data: 9 

“Lomba-Lomba yang diadakan bertujuan semakin 

membangkitkan semangat seluruh anak bangsa dalam berkarya, 

serta mengobati kerinduan masyarakat untuk unjuk gigi usai di 

depan khalayak dua tahun situasi pandemi Covid-19”
107

 

 

Berdasarkan data 9 terdapat idiomatik kata  obat rindu yang 

memiliki makna perasaan Ingin bertemu secara langsung. 

10) Nusantara Gemilang 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Nusantara Gemilang. Kata tersebut terdapat 

pada judul berita edisi Sabtu 4 Juni 2022, yaitu “Sambut Hari 

Bhayangkara ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat 

Sederet Lomba” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 

Data: 10 

“Ditambah lomba kesenian bertajuk Nusantara Gemilang 

seperti tarian, nusantara, grup vokal, performing art dan unsur 

kreativitas lain pada 28 Juni 2022 yang puncaknya digelar di 

Gedung The Tribrata, Jakarta Selatan”
108
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Berdasarkan Data 10 terdapat idiomatik kata nusantara 

gemilang yang bermakna Festival seni dan budaya dari berbagai 

daerah yang melibatkan anak muda. 

 

 

11) Balik Papan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata Balik Papan. Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi tepatnya Sabtu 4 Juni 2022, yaitu “Sambut Hari 

Bhayangkara Ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat 

Sederet Lomba” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 

Data: 11 

“Bakti kesehatan akan diadakan di seluruh wilayah, dan 

berpusat di Balik papan, Kalimatan Timur (Kaltim).”
109

 

 

Berdasarkan data 11 terdapat idiomatik kata Balik Papan 

mengandung makna bahwa Balik Papan adalah sebuah nama 

daerah yang ada di Kalimantan Timur. Bukan bermakna Papan 

yang dibalik. 

12) Meninggal Dunia 
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Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Meninggal Dunia. Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi Minggu 5 Juni 2022, yaitu “Terjadi lagi di 

rejang lebong, suami diduga bunuh istrinya ” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 12 

“Kembali terjadi di wilayah hukum Polres Rejang Lebong 

Polda Bengkulu tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) yang menyebabkan korban meninggal dunia”
110

 

 

Berdasarkan data 12 terdapat idiomatik kata meninggal dunia 

yang bermakna keadaan seseorang yang sudah tidak bernyawa. 

13) Barang Haram 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya  Rabu 29 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Barang Haram. Kata tersebut terdapat pada judul 

berita edisi tepatnya  Rabu 29 Juni 2022, yaitu “Diduga 

                                                             
110  Media Online Bengkulu Today  Edisi Minggu 5 Juni 2022, h. 1. 



102 
 

   

Pengedar, Polda Bengkulu Amankan Petani dan Oknum Guru 

Honorer” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 13 

“Setelah ditelusuri, kedua terduga pelaku mengaku 

mendapatkan barang haram tersebut dari seseorang di 

kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong.”
111

 

 

Berdasarkan data 13 terdapat idiomatik kata barang haram 

mengandung makna bahwa barang yang dilarang syariat Islam.
112

 

14) Gading Cempaka 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu dengan benda Nama Binatang pada 

kata Gading Cempaka. Kata tersebut terdapat pada judul berita 

edisi tepatnya Senin 6 Juni 2022, yaitu “Terkait pencurian, badut 

dan pembersih kaca mobil diamankan polsek gading cempaka” 

hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 14 

“Polsek Gading Cempaka Polres Bengkulu Polda Bengkulu 

berhasil amankan dua pemuda terduga pelaku pencurian dengan 

pemberatan dan pencurian atau pertolongan jahat (penadah) 

bernama Muhamad Hafis.”
113
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Berdasarkan data 14 terdapat idiomatik kata Gading Cempaka 

mengandung makna Polres yang berada di sebuah  kecamatan 

yang ada di Provinsi Bengkulu. Dapat dimaknai bahwa Gading 

Cempaka bermakana nama Kecamatan yang ada di Provinsi 

Bengkulu, bukan gading sebuah hewan gajah.  

15) Elang Jupi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 3 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda Nama 

Binatang  pada kata Elang Jupi. Kata tersebut terdapat pada judul 

berita edisi tepatnya Sabtu 3 Juni 2022, yaitu “Curi besi pintu 

garasi, warga RL diringkus polres kepahiang” hal ini juga 

diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 15 

“Terima laporan korban tentang adanya pencurian dengan 

pemberatan (curat) pada tanggal 22 Mei 202, Sat Reskrim Polres 

Kepahiang Polda Bengkulu menurunkan Tim Opsnal Elang Jupi 

untuk melakukan penangkapan terhadap terduga pelaku.”
114

 

 

Berdasarkan data 15 terdapat idiomatik kata Elang Jupi 

mengandung makna nama lain dari satuan Sat Reskrim Polres 

Kepahiang, bukan bermakna jenis dari sebuah burung elang. 
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16) Kampung Jeruk 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama 

tumbuh-tumbuhan pada kata  Kampung Jeruk. Kata tersebut 

terdapat pada judul berita edisi tepatnya Minggu 5 Juni 2022, 

yaitu “Terjadi lagi di rejang lebong, suami diduga bunuh 

istrinya” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

Data: 16 

“Diduga korban menjadi korban penganiayaan yang 

dilakukan oleh suaminya sendiri, Komar (33) di rumahnya di 

Desa Kampung Jeruk.”
115

 

  

Berdasarkan data 16 terdapat idiomatik kata Kampung Jeruk 

bermakna sebuah nama desa yang berada di Kota Lubuk 

Linggau, Sumatra Selatan. Bukan bermakna sebuah kampung 

atau desa yang penuh dengan tumbuhan jeruk. 

17) Taba Jambu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata  Taba Jambu. Kata tersebut terdapat pada 
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judul berita edisi tepatnya Senin 6 Juni 2022, yaitu “Gelapkan 

motor teman Lama Dikampus Unib, Terduga Pelaku dan 2 

Penadah Diringkus Polisi” hal ini juga diperkuat dengan kutipan 

data berikut. 

Data: 17 

“Dua orang terduga pelaku penadah berinisial JA (39) 

warga Kecamatan Taba Jambu Kabupaten Bengkullu Tengah 

(Benteng) dan OS (39) warga Kecamatan Pematang Tiga 

kabupaten Bengkulu Tengah berhasil ditangkap personil Sat 

Reskrim Polres Bengkulu Polda Bengkulu.”
116

 

 

Berdasarkan data 17 terdapat idiomatik berdasarkan unsur 

pembentuknya, kata Taba Jambu bermakna nama daerah yang 

berada di Kabupaten Bengkulu Tengah, bukan berarti jambu 

yang tergolong jenis buah-buahan.  

 

 

18) Pondok Kelapa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata  Pondok Kelapa. Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi tepatnya Senin 6 Juni 2022, yaitu “Gelapkan 
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motor teman Lama Dikampus Unib, Terduga Pelaku dan 2 

Penadah Diringkus Polisi” hal ini juga diperkuat dengan kutipan 

data berikut. 

Data: 18 

“Sabtu tanggal 4 Juni 2022 sekira pukul 18.30 WIB tim 

Opsal Macan Gading berhasil melakukan penangkapan terhadap 

terduga pelaku di Jalan Pekik Nyaring Pondok Kelapa.”
117

 

 

Berdasarkan data 18 terdapat idiomatik kata Pondok Kelapa 

yang bermakna nama daerah yang berada di Kabupaten Bengkulu 

Tengah, bukan berarti bangunan yang banyak nbuah kelapanya. 

19) Kelapa Dua 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata Kelapa Dua. Kata tersebut terdapat pada judul 

berita edisi tepatnya Sabtu 4 Juni 2022, yaitu “Sambut hari 

bhayangkara ke-76, polri ajak masyarakat berkarya lewat sederet 

lomba” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data berikut. 

 

Data: 19 

“Selanjutnya adalah lomba menembak  yang diikuti para 

pemimpin Redaksi media di Mako Brimob Kelapa Dua, Depok, 

Jawa Barat pada 11 Juni mendatang.”
118
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Berdasarkan data 19 idiomatik kata Kelapa Dua mengandung 

makna bahwa kelapa dua adalah salah satu nama daerah di 

Depok, Jawa Barat dan menjadi alamat tempat Mako Brimob, 

kelapa dua bukan bermakna kelapanya ada dua, tapi bermakna 

nama tempat. 

20) Pematang Tiga 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata Pematang Tiga. Kata tersebut terdapat pada 

judul berita edisi tepatnya Senin 6 Juni 2022, yaitu “Gelapkan 

motor teman lama dikampus unib, terduga pelaku dan 2 penadah 

diringkus polisi” hal ini juga diperkuat dengan kutipan data 

berikut. 

Data: 20 

“OS (39) warga Kecamatan Pematang Tiga kabupaten 

Bengkulu Tengah berhasil ditangkap personil Sat Reskrim Polres 

Bengkulu Polda Bengkulu.”
119

 

 

Berdasarkan data 20 terdapat idiomatik kata Pematang Tiga 

mengandung makna bahwa Pematang Tiga adalah salah satu 
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nama kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah, 

Provinsi Bengkulu. Bukan bermakna pematang yang ada tiga. 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk 

idiomatik pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media 

Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 dan makna idiomatik 

pada berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online 

Bengkulu Today edisi Juni 2022. Data dalam penelitian ini berupa 

kutipan berita kriminal dalam rubik hukum yang ada pada surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022.  

Penelitian ini dilakukan selama 30 hari lamanya atau satu 

bulan dengan menggunakan teknik kepustakaan atau Library 

Research. Peneliti melakukan pengumulan data dengan membaca 

keseluruhanberita dengan penuh kehati-ahtian dan ketelitian, 

serta secara menyeluruh.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa kutipan kata 

yang ada pada berita, kata yang dimaksud adalah kata yang 

memiliki makna idiomatik. Berdasarkan hasil penelitian pada 

analisis data disimpulkan bahwa dalam surat kabar berbasis 

Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 terdapat beberapa 

makna idiomatik, yaitu sebanyak 20 bentuk idiomatik. 
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a. Bentuk-Bentuk Idiomatik pada Berita Kriminal dalam 

Surat Kabar Berbasis Media Online Bengkulu Today 

Edisi Juni 2022 

Bentuk-bentuk idiom yang dianalisis dalam penelitian ada 

tujuh bentuk, yaitu idiom bagian tubuh, idiom panca indera, 

idiom nama warna, idiom nama benda alam, idiom nama 

binatang, idiom bagian tumbuh-tumbuhan, dan idiom bilangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis didapatkan 

hasil bahwa dalam Berita Kriminal dalam Surat Kabar Berbasis 

Media Online Bengkulu Today Edisi Juni 2022 terdapat 20 

bentuk idiomatik. 

Adapun 20 bentuk idiomatik diantaranya 3 idiomatik bagian 

tubuh, yaitu Unjuk Gigi, Tubuh Korban, dan Tangkap Tangan, 1 

Idiomatik Panca Indra, yaitu Pekik Nyaring, 1 idiomatik nama 

warna, yaitu Lampu Merah, 8 idiomatik benda alam, yaitu 

Senjata Api, Barang Bukti, Anak Bangsa, Obat Rindu, Nusantara 

Gemilang, Balik Papan, Meninggal Dunia, dan Barang Haram, 

2 idiomatik nama binatang, yaitu Elang Jupi dan Gading 

Cempaka, idiomatik bagian tumbuh-tumbuhan, yaitu Kampung 

Jeruk, Taba Jambu, dan Pondok Kelapa, 2 idiomatik bilangan, 

yaitu Kelapa Dua  dan Pematang Tiga. 

1) Bentuk Idiomatik Bagian Tubuh  

Idiom dengan bagian tubuh, merupakan idiom yang unsur 

pembentuknya menggunakan istilah dari bagian tubuh manusia. 
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Adapun 3 bentuk idiomatik bagian tubuh yang ada pada berita 

kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu 

Today edisi Juni 2022, yaitu seperti kata Unjuk Gigi, Tubuh 

Korban, dan Tangkap Tangan. 

a) Unjuk Gigi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  Unjuk Gigi yang terdapat pada judul berita “Sambut Hari 

Bhayangkara Ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat 

Sederet Lomba” 

b) Tubuh Korban 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian 

tubuh pada kata  Tubuh Korban. 

c) Tangkap Tangan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Jumat 10 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  Tangkap Tangan. 
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2) Bentuk Idiomatik Panca Indra 

Idiomatik panca indera, merupakan idiom yang dibentuk 

berdasarkan respon yang diberikan oleh panca indera. Adapun 1 

bentuk idiomatik panca indra yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu kata Pekik Nyaring. 

a) Pekik Nyaring 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya pada Senin, 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan panca 

indera pada kata Pekik Nyaring.  

3) Bentuk Idiomatik Nama Warna 

Idiom nama warna merupakan idiom yang menggunakan 

istilah warna sebagai unsur pembentuknya. Adapun 1 bentuk 

idiomatik dengan nama warna yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu seperti kata Lampu Merah. 

a) Lampu Merah 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik nama warna pada kata  

Lampu Merah. 
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4) Bentuk Idiomatik Benda Alam 

Idiom benda alam, yaitu idiom dengan nama-nama benda 

alam sekitar yang digunakan sebagai unsur pembentuknya. 

Adapun 8 bentuk idiomatik dengan benda alam yang ada pada 

berita kriminal dalam surat kabar berbasis Media Online 

Bengkulu Today edisi Juni 2022, yaitu  

 

a) Senjata Api 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Rabu 1 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik benda alam 

pada kata Senjata Api. terdapat kata senjata api yang terdapat 

pada judul berita “Tingkatkan Kemampuan Anggota, Polres 

Lebong Gelar Latihan Menembak” 

b) Barang Bukti  

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya pada Kamis 2 Juni 2022, terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik benda alam 

pada kata Barang Bukti yang terdapat pada judul berita “Angkut 

1 Ton Solar Subsidi, 2 Warga Kedurang Dit Polkair Polda 

Bengkulu”  

c) Anak Bangsa 
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Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Anak Bangsa. 

d) Obat Rindu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik benda alam 

pada kata Obat Rindu. 

e) Nusantara Gemilang 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik benda alam 

pada kata Nusantara Gemilang. 

f)  Balik Papan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik benda alam pada kata Balik 

Papan. 

g) Meninggal Dunia 
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Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alam pada kata Meninggal Dunia. 

h) Barang Haram 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya  Rabu 29 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik  benda alam 

pada kata Barang Haam yang terdapat pada judul berita “Diduga 

Pengedar, Polda Bengkulu Amankan Petani dan Oknum Guru 

Honorer” 

5) Bentuk Idiomatik  Nama Binatang 

Idiom nama binatang, merupakan idiom yang unsur 

pembentuknya berhubungan dengan binatang. Adapun 2 bentuk 

idiomatik dengan nama binatang yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu seperti kata Gading Cempaka dan Elang Jupi. 

a) Gading Cempaka 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 
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unsur pembentuknya, yaitu nama binatang pada kata Gading 

Cempaka. 

b) Elang Jupi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 3 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik nama binatang  pada kata 

Elang Jupi. 

6) Bentuk Idiomatik Nama Tumbuh-Tumbuhan 

Idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan, merupakan idiom 

yang menggunakan nama tumbuhan atau bagian dari tumbuhan 

sebagai unsur pembentuknya. Adapun 4 bentuk idiomatik dengan 

nama bilangan yang ada pada berita kriminal dalam surat kabar 

berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022, yaitu 

seperti kata Kampung Jeruk, Taba Jambu, dan Pondok Kelapa. 

a) Kampung Jeruk 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama 

tumbuh-tumbuhan pada kata  Kampung Jeruk. 

b) Taba Jambu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 
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tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata  Taba Jambu. 

c) Pondok Kelapa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik nama tumbuh-tumbuhan 

pada kata  pondok kelapa. 

7) Bentuk Idiomatik Bilangan 

Idiom bilangan, merupakan idiom yang menggunakan kata 

bilangan. Beberapa contoh idiom yang sering ditemukan dalam 

surat kabar, yaitu dalam kategori berita kriminal seperti kata 

bersatu padu yang artinya benar-benar bersatu.  Adapun 3 bentuk 

idiomatik dengan nama bilangan yang ada pada berita kriminal 

dalam surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi 

Juni 2022, yaitu seperti  kata Kelapa Dua dan Pematang Tiga. 

 

a) Kelapa Dua 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata Kelapa Dua. 
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b) Pematang Tiga 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata Pematang Tiga. 

b. Makna Idiomatik pada Berita Kriminal dalam Surat 

Kabar Berbasis Media Online Bengkulu Today Edisi Juni 

2022 

Menurut Abdul Chaer makna idiomatik atau idiomatikal 

ialah maknanya tidak dapat diramalkan dari makna 

unsurunsurnya baik secara leksikal maupun secara gramatikal. 

Makna idiomatikal juga dapat diartikan sebagai kata-kata yang 

disusun dengan kombinasi kata lain. Dapat dikatakan bahwa 

makna Idiomatik bersifat nonkomposional, artinya makna idiom 

merupakan komposisi atau hasil penjumlahan makna unsur-unsur 

pembentuknya. 

Terdapat 20 bentuk-bentuk idiomatik, yaitu Unjuk Gigi, 

Tubuh Korban, Tangkap Tangan, Pekik Nyaring, Lampu Merah, 

Senjata Api, Barang Bukti, Anak Bangsa, Obat Rindu, Nusantara 

Gemilang, Balik Papan, Meninggal Dunia, Barang Haram, 

Gading Cempaka, Elang Jupi, Kampung Jeruk, Taba Jambu, 

Pondok Kelapa, Kelapa Dua, dan Pematang Tiga. 
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1) Unjuk Gigi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  Unjuk Gigi. Berdasarkan data tersebut terdapat kata Unjuk 

Gigi yang terdapat pada judul berita “Sambut Hari Bhayangkara 

Ke-76, Polri Ajak Masyarakat Berkarya Lewat Sederet 

Lomba”al ini. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan bagian tubuh. Kata Unjuk Gigi mengandung 

arti menampilkan sebuah kebolehan yang ada pada diri seseorang 

di muka umum. Jika dianalisis secara kontekstual arti unjuk gigi 

pada data tersebut bermakna unjuk kebolehan atau menampilkan 

kekuatan yang dimiliki oleh seseorang dalam data tersebut 

idiomatik unjuk gigi ditunjukan kepada anak bangsa dalam 

berkarya. 

2) Tubuh Korban 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian 

tubuh pada kata  Tubuh Korban. 
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Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan bagian tubuh. Kata tubuh korban yang 

bermakna Tubuh seseorang yang menderita akibat suatu kejadian. 

Jika dianalisis secara kontekstual tubuh korban bermakna 

keadaan brntuk tubuh seseorang. 

3) Tangkap Tangan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Jumat 10 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan bagian tubuh pada 

kata  Tangkap Tangan. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan bagian tubuh. Kata Tangkap tangan yang 

bermakna kegiatan sistematis untuk melakukan penangkapan 

pada pelaku tindak kejahatan dalam situasi tertangkap. Bukan 

bermakna menagkap sebuah tangan manusia.  

4) Pekik Nyaring 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya pada Senin, 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik panca indera 

pada kata Pekik Nyaring.  
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Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

idiomatik panca indera. Kata Pekik Nyaring kata bermakna nama 

daerah yang berada di Kabupaten Bengkulu Tengah, bukan 

keadaan seseorang memanggil orang lain. Jika dilihat secara 

kontekstual pekik nyaring merupakan suatu Jalan. 

5) Lampu Merah 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama warna pada 

kata  Lampu Merah, yaitu bermakna alat yang digunakan untuk 

mengatur lalu lintas. 

6) Senjata Api 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Rabu 1 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan benda 

alam pada kata Senjata Api. 

Berdasarkan data tersebut terdapat Idiomatik kata Senjata 

Api yang memiliki makna bahwa senjata api adalah senjata yang 

melepaskan satu atau lebih proyektil yang didorong dengan 

kecepatan tinggi oleh gas yang dihasilkan oleh suatu proplem. 

Jika dilihat secara kontekstual berdasarkan data tersebut senjata 
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api bermakna senjata yang digunakan oleh Tim Opsnal Polres 

Bengkulu Tengah dalam menangkap terduga pelaku pencurian 

mobil di Bengkulu Tengah. 

7) Barang Bukti  

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya pada Kamis 2 Juni 2022, terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan panca 

indera pada kata Barang Bukti 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan panca indera. Kata Barang Bukti  merupakan 

bentuk idiom yang masih tergambar dari salah satu unsur 

pembentuknya, yaitu yang bermakna suatu barang yang dapat 

dijadikan sebagai bukti dalam suatu perkara. Jika dilihat secara 

kontekstual berdasarkan data tersebut senjata api bermakna 

senjata yang biasa digunakan oleh seluruh aparat yang bertugas 

dalam peserta kegiatan Latihan Menembak di Polres Lebong. 

8) Anak Bangsa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik benda alam 

pada kata Anak Bangsa. 
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Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan benda alami. Kata Anak Bangsa yang memiliki 

makna anak negeri. Jika dilihat secara kontekstual berdasarkan 

data tersebut anak negeri bermakna anak-anak yang ada di 

Indonesia yang berkesempatan mengikuti berbagai lomba dalam 

rangka HUT Bhayangkara. 

 

 

9) Obat Rindu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik benda alam 

pada kata Obat Rindu. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan benda alami. Kata  obat rindu yang memiliki 

makna Ingin bertemu secara langsung. Jika dilihat secara 

kontekstual berdasarkan data tersebut obat rindu bermakna 

perasaan masyarakat yang ingin memeriahkan HUT Bhayangkara 

karena selama beberapa tahun di serang oleh pandemi covid-19. 

10) Nusantara Gemilang 
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Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik benda alam 

pada kata Nusantara Gemilang. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan benda alami. Kata nusantara gemilang yang 

bermakna festival seni dan budaya dari berbagai daerah yang 

melibatkan anak muda. Jika dilihat secara kontekstual 

berdasarkan data tersebut nusantara gemilang bermakna 

merupakan sebuah judul sebuah acara dalam festival seni dan 

budaya yang ditunjukan kepada semua warga negara Indonesia. 

11) Balik Papan 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik nama benda alam pada kata 

Balik Papan. 

Berdasarkan data di atas terdapat idiom sebagian dengan jenis 

idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik 

benda alam.  Balik Papan mengandung makna bahwa Balik 

Papan adalah sebuah nama daerah yang ada di Kalimantan 
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Timur. Bukan bermakna Papan yang dibalik. Jika dianalisis 

secara kontekstual Balik Papan bermakna sebuah wilayah. 

12) Meninggal Dunia 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda 

alami pada kata Meninggal Dunia. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

idiomatik dengan benda alami. Kata meninggal dunia yang 

bermakna keadaan seseorang yang sudah tidak bernyawa. Jika 

dianalisa secara kontekstual meninggal dunia berarti keadaan 

seorang Ibu Rumah Tangga yang menjadi Korban KDRT 

kehilangan nyawa atau tidak bernyawa lagi. 

 

13) Barang Haram 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam 

surat kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 

2022 tepatnya  Rabu 29 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan benda 

alam pada kata Barang Haram. Berdasarkan data tersebut 

terdapat idiom sebagian dengan jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik dengan benda alami. Kata 
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barang haram mengandung makna bahwa barang yang dilarang 

syariat Islam. Jika dianalisis secara kontekstual makna dari 

barang haram, yaitu barang yang dilarang oleh syariat islam dan 

negara Republik Indonesia untuk dikonsumsi ataupun 

diperjualbelikan. 

14) Gading Cempaka 

 Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu dengan benda Nama Binatang pada 

kata Gading Cempaka. 

Berdasarkan data di atas terdapat idiom sebagian dengan jenis 

idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik 

dengan nama binatang. Kata Gading Cempaka mengandung 

makna Polres yang berada di sebuah  kecamatan yang ada di 

Provinsi Bengkulu. Dapat dimaknai bahwa Gading Cempaka 

bermakana nama Kecamatan yang ada di Provinsi Bengkulu, 

bukan gading sebuah hewan gajah. Jika dianalisis secara 

kontekstual gading cempaka bermakna kecamatan. 

15) Elang Jupi 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 3 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 
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unsur pembentuknya, yaitu idiomatik nama binatang  pada kata 

Elang Jupi. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan nama binatang. Kata Elang Jupi mengandung 

makna nama lain dari satuan Sat Reskrim Polres Kepahiang, 

bukan bermakna jenis dari sebuah burung elang. Jika dianalisis 

secara kontekstual Elang Jupi bermakna Satuan Kepolisian. 

16) Kampung Jeruk 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Minggu 5 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik 

berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama 

tumbuh-tumbuhan pada kata  Kampung Jeruk. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan nama tumbuh-tumbuhan.  Kampung Jeruk 

bermakna sebuah nama desa yang berada di Kota Lubuk 

Linggau, Sumatra Selatan. Bukan bermakna sebuah kampung 

atau desa yang penuh dengan tumbuhan jeruk. Jika dianalisis 

secara kontekstual Kampung Jeruk bermakna sebuah nama desa. 

17) Taba Jambu 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 
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tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata  Taba Jambu. 

Berdasarkan data di atas terdapat idiom sebagian dengan jenis 

idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik 

dengan nama tumbuh-tumbuhan.  Taba Jambu bermakna nama 

daerah yang berada di Kabupaten Bengkulu Tengah, bukan 

berarti jambu yang tergolong jenis buah-buahan. Jika dianalisis 

secara kontekstual Taba Jambu bermakna nama daerah. 

18) Pondok Kelapa 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu idiomatik dengan nama tumbuh-

tumbuhan pada kata  Pondok Kelapa. 

Berdasarkan data tersebut terdapat idiom sebagian dengan 

jenis idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu 

Idiomatik dengan nama tumbuh-tumbuhan.  Pondok Kelapa 

bermakna nama daerah yang berada di Kabupaten Bengkulu 

Tengah, bukan berarti bangunan yang banyak buah kelapanya. 

Jika dianalisis secara kontekstual Pondok Kelapa bermakna nama 

daerah. 
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19) Kelapa Dua 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Sabtu 4 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata Kelapa Dua. 

Berdasarkan data di atas terdapat idiom sebagian dengan jenis 

idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik 

dengan nama bilangan. Kata Kelapa Dua mengandung makna 

bahwa kelapa dua adalah salah satu nama daerah di Depok, Jawa 

Barat dan menjadi alamat tempat Mako Brimob, kelapa dua 

bukan bermakna kelapanya ada dua, tapi bermakna nama tempat. 

Jika dinalisis secara kontekstual Kelapa Dua bermakna nama 

daerah. 

20) Pematang Tiga 

Berdasarkan hasil penelitian pada berita kriminal dalam surat 

kabar berbasis Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

tepatnya Senin 6 Juni 2022 terdapat jenis idiomatik berdasarkan 

unsur pembentuknya, yaitu bentuk idiomatik dengan benda 

bilangan pada kata Pematang Tiga. 

Berdasarkan data di atas terdapat idiom sebagian dengan jenis 

idiomatik berdasarkan unsur pembentuknya, yaitu Idiomatik 

dengan nama bilangan. Kata Pematang Tiga mengandung makna 

bahwa Pematang Tiga adalah salah satu nama kecamatan yang 
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ada di Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu. Bukan 

bermakna pematang yang ada tiga. Jika dianalisis secara 

kontekstual kata pematang tiga bermakna sebuah kecamatan.
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk idiomatik pada berita kriminal dalam surat kabar 

berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022, 20 

bentuk-bentuk idiomatik, diantaranya 3 Idiomatik Bagian 

Tubuh, 1 Idiomatik Nama Warna, 8 idiomatik benda alam, 2 

idiomatik nama binatang, idiomatik bagian tumbuh-

tumbuhan, dan 2 idiomatik bilangan. 

2. Makna  idiomatik  pada  berita  kriminal dalam surat kabar 

berbasis media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022 

terdapat 20 bentuk-bentuk idiomatik, diantaranya 3 

Idiomatik Bagian Tubuh, yaitu Unjuk Gigi, Tubuh Korban, 

dan Tangkap Tangan, 1 Idiomatik Panca Indra, yaitu Pekik 

Nyaring, 1 Idiomatik Nama Warna, yaitu Lampu Merah, 8 

idiomatik benda alam, yaitu Senjata Api, Barang Bukti, 

Anak Bangsa, Obat Rindu, Nusantara Gemilang, Balik 

Papan, Meninggal Dunia, dan Barang Haram, 2 idiomatik 

nama binatang, yaitu Elang Jupi dan Gading Cempaka, 

idiomatik bagian tumbuh-tumbuhan, yaitu Kampung Jeruk, 

Taba Jambu, dan Pondok Kelapa, 2 idiomatik bilangan, 

yaitu Kelapa Dua dan Pematang Tiga.  
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B.   Saran 

       Setelah dilakukan penelitian terhadap surat kabar berbasis 

Media Online Bengkulu Today edisi Juni 2022, maka terdapat 

beberapa saran-saran yang ditunjukan terhadap penulis, 

masyarakat, dan peneliti selanjutnya, yaitu dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti 

Dalam  menganalisis  sebuah  surat  kabar  apalagi  yang  

berbentuk  Media Online, sebaiknya peneliti lebih teliti dan 

cermat agar hasil penelitian yang didapatkan sempurna dan dapat 

dipertanggungjawabkan dikemudian hari. 

2.    Bagi Masyarakat 

Penelitian ini juga menunjukan saran kepada masyarakat, 

yaitu sebaiknya masyarakat lebih mengapresiasi penelitian yang 

dilakukan oleh penulis karena dengan apresiasi dari masyarakat 

diharapkan penulis dapat mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 

3.    Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran yang ditunjukan kepada penelitia selanjutnya, ialah 

dalam melakukan sebuah penelitian sebaiknya memerlukan 

waktu yang lebih lama, agar data yang dihasilkan lebih banyak 

dan lengkap. 
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Lampiran Data 
 

1.    Senjata Api 

Data:1 
 

“Kepada seluruh peserta kegiatan, kapolres Lebong berpesan 

agar tetap dengan prosedur yang berlaku dan meningkatkan 

kemampuan khusunya menggunakan senjata api” 
 

2.    Anak Bangsa 

Data: 2 

“Lomba-Lomba yang diadakan bertujuan semakin 

membangkitkan semangat seluruh anak bangsa dalam 

berkarya.” 
 

3.    Obat Rindu 

Data: 3 
“Lomba-Lomba yang diadakan bertujuan semakin 

membangkitkan semangat seluruh anak bangsa dalam 

berkarya, serta mengobati kerinduan masyarakat untuk unjuk 

gigi usai di depan khalayak dua tahun situasi pandemi Covid-

19.” 

 

4.    Nusantara Gemilang 

Data: 4 
“Ditambah lomba kesenian bertajuk Nusantara Gemilang 

seperti tarian, nusantara, grup vokal, performing art dan 

unsur kreativitas lain pada 28 Juni 2022 yang puncaknya 

digelar di Gedung The Tribrata, Jakarta Selatan.” 

 

5.    Meninggal Dunia 

Data: 5 
“Kembali terjadi di wilayah hukum Polres Rejang Lebong 

Polda Bengkulu tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) yang menyebabkan korban meninggal dunia.” 

 

6.  Barang Haram 



 

 
 

Data: 6 
“Setelah ditelusuri, kedua terduga pelaku mengaku 

mendapatkan barang haram tersebut dari seseorang di 

kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong.” 

 

7. Barang Bukti 

Data: 7 
“Mereka itu diamankan karena membawa solar subsidi tanpa 

kelengkapan dokumen, barang bukti sekitar satu ton.” 

 

8. Pekik Nyaring 

Data: 8 
“Sabtu tanggal 4 Juni 2022 sekira pukul 18.30 WIB tim Opsal 

Macan Gading berhasil melakukan   penangkapan   terhadap   

terduga   pelaku   di   Jalan   Pekik   Nyaring   Pondok Kelapa. 

 
 

9.  Elang Jupi 

Data: 9 
“Terima laporan korban tentang adanya pencurian dengan 

pemberatan (curat) pada tanggal 22 Mei 202, Sat Reskrim 

Polres Kepahiang Polda Bengkulu menurunkan Tim Opsnal 

ElangJupi untuk melakukan penangkapan terhadap terduga 

pelaku.” 
 

10.  Gading Cempaka 

Data: 10 
“Polsek Gading Cempaka Polres Bengkulu Polda Bengkulu 
berhasil amankan dua pemuda terduga pelaku pencurian 
dengan pemberatan dan pencurian atau pertolongan jahat 
(penadah) bernama Muhamad Hafis.” 

11. Kelapa Dua 

Data: 11 

“Selanjutnya adalah lomba menembak  yang diikuti para 
pemimpin Redaksi media di MakoBrimob Kelapa Dua, Depok, 
Jawa Barat pada 11 Juni mendatang.” 

 



 

 
 

12.  Pematang Tiga 

Data: 12 

“OS (39) warga Kecamatan Pematang Tiga kabupaten 

Bengkulu Tengah berhasil ditangkap personil Sat Reskrim 

Polres Bengkulu Polda Bengkulu.”\ 

 

 

 

13.Balik Papan 

Data: 13 

“Bakti kesehatan akan diadakan di seluruh wilayah, dan 
berpusat di Balik papan, Kalimatan Timur (Kaltim).” 

 

14.  Kampung Jeruk 

Data: 14 

“Diduga  korban  menjadi  korban  penganiayaan  yang  
dilakukan  oleh  suaminya  sendiri, Komar (33) di rumahnya di 
Desa Kampung Jeruk.” 

 

15. Taba 

Jambu 

Data: 15 
“Dua orang terduga pelaku penadah berinisial JA (39) warga 
Kecamatan Taba Jambu Kabupaten Bengkullu Tengah 
(Benteng) dan OS (39) warga Kecamatan Pematang Tiga 
kabupaten Bengkulu Tengah berhasil ditangkap personil Sat 
Reskrim Polres Bengkulu Polda Bengkulu.” 
 

16. Pondok Kelapa 

Data: 16 
 

“Sabtu tanggal 4 Juni 2022 sekira pukul 18.30 WIB tim 
Opsal Macan Gading berhasil melakukan penangkapan 
terhadap terduga pelaku di Jalan Pekik Nyaring Pondok 
Kelapa.” 

 

17. Lampu Merah 

Data: 17 



 

 
 

“Jadi Tim langsung melakukan pengejaran terhadap Julio 
Handika (22) di Lampu Merah Simpang KM, 8 Kota 
Bengkulu.” 
 

18. Unjuk Gigi 

Data: 18 
“Mempersiapkan sederet lomba yang terbuka bagi masyarakat 
dalam menyambut momen Hari Bahyangkara ke-7. Lomba-
lomba yang diadakan bertujuan semakin membangkitkan 
semangat seluruh anak Bangsa dalam berkarya, serta 
mengobati kerinduan masyarakat untuk unjug gigi usai di 
depan khalayak dua tahun situasi pandemi Covid-19.” 

19.Tubuh Korban 

Data: 19 
“Tapi setibanya korban di Rumah Sakit DKT Lubuklinggau 
diketahui bahwa korban sudah tidak bernyawa serta ditemukan 
bvekas kekerasan pada tubuh korban, yakni memar bekas 
jeratan di leher.” 

 

20. Tangkap Tangan 

Data: 20 
“Kadis Kominfo Kota bengkulu Eko Agusrianto Jumat bMalam 
(10/6/2022) menggelar konfrensi pers terkait pemberitaan 
tentang dua oknum Peegawai Tidak Tetap (PTT) di dinas 
Kesehatan   yang   terkena   Operasi   Tangkap   Tangan   (OTT)   
tim   sabel   pungli   Polda Bengkulu.” 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 


